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ABSTRAK

Dinda Eka Putri, NPM. 2002090059 Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem
Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Kelas
VSDPAB13

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa kelas V SD PAB 13
dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Model CPS dipilih karena
pendekatannya yang inovatif dan mendorong siswa untuk berpikir kreatif serta
menyelesaikan masalah dengan cara yang tidak konvensional. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus.
Setiap siklus melibatkan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi untuk
mengevaluasi efektivitas model CPS dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas V Sekolah Dasar PAB 13
Medan, yang berjumlah 19 siswa, terdiri dari 12 siswa putra dan 7 siswa putri. Objek
penelitian adalah kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika. Data hasil
penelitian diperoleh dari observasi dan tes hasil belajar. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Adapun kriteria keberhasilan penelitian
tersebut ditandai dengan perolehan nilai rata-rata kelas > 70 dan minimal 75% dari
jumlah siswa mencapai KKM (70). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving dapat meningkatkan
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas V. SD PAB 13,
Medan. Peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika
ditunjukkan oleh hasil tes. Pada pretes terdapat 21,05% (4 siswa) dari jumlah 19
siswa yang mencapai KKM. Hasil tes pada siklus I menunjukkan ada 47,36% (9
siswa) dari jumlah siswa yang mencapai KKM, sedangkan pada siklus II terdapat
78,94% (15 siswa) dari jumlah siswa yang mencapai KKM. Nilai rata-rata sebelum
siklus 43,15, sedangkan pada akhir siklus I nilai rata-rata tes sebesar 69,47, dan pada
akhir siklus II sebesar 81,05.

Kata kunci: kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika, creative problem
solving
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dalam menentukan
jalannya peristiwa dan pengakuan seseorang, serta bagi eksistensi suatu
negara. Memahami pentingnya peran pendidikan sebagai pendorong
kemajuan suatu negara, pemerintah pada umumnya berupaya melakukan
perubahan di bidang pendidikan, terutama yang berkaitan dengan tenaga
kerja, pendanaan, kerangka kerja, rencana pendidikan, dan sebagainya,
terutama tenaga kerja. tentang sifat pelatihan (Ilham, 2021).

Dalam hal ini Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 3 menyebutkan bahwa Pendidikan
nasional  berfungsi  meningkatkan = kemampuan penuh  untuk
mengembangkan dan membentuk karakter dan peradaban bangsa yang
bermartabat dalam kerangka pembangunan kehidupan intelektual bangsa,
hal ini bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
orang yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawab.

Proses pembelajaran memiliki makna yang berkaitan dengan
interaksi beberapa komponen yang terdiri dari guru, siswa, sarana dan
prasarana serta bahan ajar yang digunakan selama proses belajar mengajar

berlangsung. Pada kenyataannya interaksi yang terjadi antara guru dan



siswa sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan,
perlu adanya hubungan timbal balik antara guru dan siswa untuk
menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa
tidak merasa cepat bosan dan tidak fokus dalam pembelajaran dan
mengganggu jalannya proses pembelajaran di kelas.

Kegiatan utama yang sangat penting dilakukan dalam proses
Pendidikan adalah kegiatan belajar mengajar. Kemampuan Pendidikan
untuk mencapai tujuannya sangat bergantung pada seberapa baik proses
belajar mengajar dilaksanakan. Proses belajar mengajar yang baik adalah
yang memiliki hubungan timbal balik seperti interaksi antara guru dengan
siswa, antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan sumber belajar
yang dapat mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. Dengan demikian,
proses belajar mengajar seharusnya dapat memberikan pengajaran yang
berkualitas.

Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik, maka guru
harus menggunakan model, media atau metode dalam proses
pembelajarannya. Model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam
proses pembelajaran salah satunya adalah model pembelajaran creative
problem solving. Model pembelajaran creative problem solving merupakan
suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
dalam memecahkan masalah sesuai dengan ide-ide yang dimiliki oleh setiap

peserta didik.



Kemampuan memecahkan masalah dalam  pembelajaran
matematika dapat dilakukan dengan cara mengamati pembelajaran yang
diajarkan oleh guru melalui model pembelajaran creative problem solving.
Akan tetapi, saat melakukan observasi pada hari Selasa, tanggal 28
November 2023 di SD Swasta PAB 13 Helvetia, guru masih belum
melakukan pengajaran menggunakan model pembelajaran. Yang mana jika
guru menggunakan model pembelajaran maka akan dapat membantu
keatifan belajar siswa terutama dalam mata pelajaran matematika.

Dalam  pembelajaran  matematika guru hanya mengajar
menggunakan metode ceramah yang menagkibatkan suasan belajar yang
membosankan. Pada hakikatnya kegiatan pembelajaran tidak hanya bisa
didapatkan dari guru saja, melainkan dapat diperoleh dari berbagai sumber
seperti buku, google, yotube dan pembelajaran luar sekolah. Pada
pembelajaran matematikan peserta didik tidah hanya memahami materi
dengan mendengarkan penjelasan dari guru saja. Namun, peserta didik dapat
memahami materi dengan jelas melalui pengalaman langsung dan dapat
mencari sendiri penyelesaian permasalahan yang ada melalui pengetahuan
yang telah dikuasi.

Dalam pembelajaran matematika juga terdapat pembelajaran
menyelesaikan soal cerita. Biasanya soal cerita terdapat pada kelas tinggi
yaitu kelas IV, V, dan VI. Hal ini dikarenakan kelas tinggi sudah memiliki
kemampuan untuk menganalisis soal dari cerita yang ada. Penilaian pada

kelas tinggi terdapat pada penilaian kognitif yaitu C4 (menganalisis).



Oleh karena itu, siswa harus memiliki kemampuan menyelesaikan
soal cerita dalam pembelajaran matematika. Dengan menyelesaikan soal
cerita, siswa dapat mengasah dan menerapkan kosa kata Bahasa yang telah
dimilikinya. Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas V SD PAB 13
Helvetia, terdapat beberapa permasalahan yaitu, Sulitnya menyelesaikan
masalah matematika berupa soal cerita matematika. Sebagian besar siswa
mengalami kesulitan untuk terlibat ketika guru mengajukan pertanyaan yang
berbeda dari contoh yang diberikan. Kebanyakan siswa mengeluh ketika
guru mengajukan pertanyaan yang rumit, seperti pertanyaan pemecahan
masalah. Siswa kurang melatih keterampilan dalam pemecahan masalah dan
ribut saat belajar matematika. Siswa berpartisipasi secara pasif dalam
pembelajaran karena hanya mendengarkan materi yang disampaikan guru,
dan siswa tidak dapat menjawab pertanyaan saat guru bertanya. Di sisi lain,
guru selama ini sudah menggunakan model dan media dalam melaksanakan
proses pembelajaran tetapi masih kurang optimal dan tidak dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Dibuktikan dengan hasil nilai ulangan yang terdapat dibawah ini.

Dibukyikan dengan hasil nilai ualangan bulanan yang terdapat dibawabh ini.

No Siswa Nilai KKM Kategori
1 13 siswa 60 <KKM Tidak Tuntas
65
2 6 siswa 70 > KKM Tuntas
75
80




Jika permasalahan tersebut dibiarkan, maka akan menjadi faktor-
faktor yang dapat menghambat pengembangan keterampilan pemecahan
masalah matematika siswa dalam mengembangkan proses berpikir kreatif,
kritis, dan tingkat tinggi. Selain itu, siswa merasa lebih sulit untuk
menerapkan apa yang telah mereka pelajari sebelumnya. Dengan ini
pembelajaran harus didasarkan pada proses belajar mengajar yang
menghubungkan siswa dengan kehidupan nyata dan menghubungkan siswa
dengan pengetahuan yang belum diketahui, sehingga siswa dapat
mengembangkan kemampuan dalam pemecahan masalah matematika.

Berbagai permasalahan yang terdapat diatas, perlu adanya solusi dan
penanganan yang tepat agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.
Salah satu solusi yang dapat diambil adalah menggunakan model
pembelajaran creative problem solving.

Dengan begitu peneliti mengangkat permasalahan ini menjadi
sebuah penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Creative Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan

Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Kelas V SD PAB 13”.

. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, makan
dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita

matematika.



2. Pembelajaran matematika masih dianggap sulit oleh peserta didik
karena pembelajaran matematika dinilai sangat membosankan.

3. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi .

4. Proses pembelajaran masih terfokus pada guru karena guru masih
menjadi faktor utama penyampaian informasi pembelajaran.

5. Minimnya interaksi yang terjadi antara guru dan peserta didik karena

pembelajaran matematika yang bersifat monoton.

. BATASAN MASALAH

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membuat batasan
dalam masalah agar penanganannya tidak melebar, batasan masalah dalam
penelitian ini adalah kuranganya kemampuan menyelesaikan soal cerita
matematika dan penggunaan model pembelajaran creative problem solving.
. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Apakah Penerapan Model Pembelajaran Creative
Problem Solving Dapat Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal

Cerita Matematika Kelas V SD PAB 13?7

. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita matematika kelas

V SD PAB 13 melalui model pembelajaran creative problem solving.

. MANFAAT PENELITIAN

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini antara lain:



1. Manfaat Teoritis
Adapun manfaat yang diharapkan penulis adalah hasil penelitian ini
dapat dijadikan sumber rujukan bagi peneliti-peneliti berikutnya yang
berkaitan dengan model pengajaran creative problem solving untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaiakan soal cerita

matematika.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau
bahan dalam melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas untuk
menciptakan suasana belajar yang efektif dan mendapatkan hasil
yang lebih maksimal.

b. Bagi Siswa, hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi dan
konsentrasi siswa dalam belajar dan menjadikan siswa aktif dalam
kegiatan pembelajaran di kelas.

c. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam
rangka perbaikan pembelajaran di sekolah.

d. Bagi Peneliti Lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
perbandingan dan penelitian relevan pada bentuk-bentuk karya

ilmiah lainnya.



BAB II KAJIAN
TEORITIS
A. KERANGKA TEORITIS
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lainnya Joyce & Weil
dalam (Khoerunnisa & Aqwal, 2020).

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukis prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan belajar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas belajar mengajar (Syaiful Sagala dalam Tibahary, 2018).

Winanta Putra mengartikan bahwa model pembelajaran
sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan dan

melaksanakan aktivitas belajar mengajar (Sueni, 2019).



Model pembelajaran adalah sebuah gambaran dari proses
pembelajaran yang sudah di desain, digunakan serta dievaluasi
dengan sistematis oleh pendidik dengan tujuan ingin dicapai proses
dalam pembelajan (Aji dalam Hasanah & Himami, 2021).

Menurut Sugiono model pembelajaran adalah sebagai proses
rincian dan yang menggambarkan proses rincian dan penciptaan
situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga
terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa ( Fetra Bonita
Sari, Risda Amini, 2020).

Dari pendapat beberapa para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah rancangan dari sebuah proses
pembelajaran yang dapat memudahkan guru dalam setiap proses
pembelajaran dimana model pembelajaran digunakan agar terjadi
suatu perubahan pada peserta didik untuk mencapai tujuan dalam
proses pembelajaran.

. Macam-macam Model Pembelajaran

Pembelajaran  kooperatif merupakan sebuah strategi
pembelajaran yang melibatkan siswa yang bekerja secara kolaborasi
untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif disusun
dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa,
memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan
membuat keputusan dalam kelompok serta memberikan kesempatan

pada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama yang
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berbeda latar belakangnya (Afandy, Chamalah, & Wardani dalam
Hasanah & Himami, 2021).

Discovery learning merupakan metode memahami konsep,
arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai
kepada suatu kesimpulan. Discovery learning adalah strategi
pembelajaran yang cenderung meminta siswa untuk melakukan
observasi, eksperimen, atau tindakan ilmiah hingga mendapatkan
kesimpulan dari hasil tindakan ilmiah tersebut (Kristin dalam
Hasanah & Himami, 2021).

Open Ended merupakan proses pembelajaran yang di
dalamnya tujuan dan keinginan siswa dibangun dan dicapai
secara terbuka. Model pembelajaran ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berfikir secara kreatif dan menemukan
sendiri cara yang dignakan untuk mencari jawaban. Model
pembelajaran ini menekankan pada proses bukan hasil.Ciri
penting dari masalah Open Ended adalah terjadinya kebebasan
kepada siswa untuk memakai sejumlah metode dan segala
kemungkinan yang di anggap paling sesuai untuk menyelesaikan
masalah. Artinya, pertanyaan Open Ended diarahkan untuk
menggiring tumbuhnya pemahaman atas masalah yang diajukan
guru (Shoimin dalam Saragih et al., 2021).

Model pembelajaran PBL adalah pembelajaran yang menitik

beratkan kepada peserta didik sebagai pembelajar serta terhadap
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permasalahan yang otentik atau relevan yang akan dipecahkan
dengan menggunakan seluruh pengetahuan yang dimilikinya atau
dari sumber-sumber lainnya (Lidnillah Fetra Bonita Sari, Risda
Amini, 2020).
2. Model Pembelajaran Creative Problem solving
a. Pengertian Model Pembelajaran Creative Problem solving

Pepkin menyatakan Model pembelajaran CPS adalah suatu
model pembelajaran yang memusatkan pada pengajaran dan
ketrampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan
ketrampilan (Wahyuni et al., 2018).

Model pembelajaran CPS adalah salah satu model
pemecahan masalah yang menekankan penemuan berbagai alternatif
ide atau gagasan untuk menentukan penyelesaian berupa solusi yang
paling efisien dari suatu permasalahan menggunakan proses berpikir
divergen dan konvergen Nopitasari dalam (Yuliastuti et al., 2019).

Model pembelajaran Creative Problem Solving adalah suatu
model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pembelajaran
dan keterampilan memecahkan masalah, yang diikuti dengan
penguatan keterampilan Effendi & Fatimah dalam (Waluyo &
Nuraini, 2021).

Crative Problem Solving adalah suatu cara berpikir dan
bertindak dalam memecahkan suatu permasalahan. Kreatif

(creative) adalah suatu ide dasar yang bersifat asli (orisinil), inovatif,
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efektif, dan komplek untuk menghasilkan suatu solusi yang memiliki
nilai dan relevansi. Masalah (problem) adalah kesenjangan antara
situasi nyata dengan kondisi yang diinginkan, situasi yang memiliki
tantangan, dan mengkonfrontasikan individu atau kelompok untuk
menemukan jawaban. Pemecahan (solving) dalam hal ini pemecahan
masalah adalah penemuan jawaban dari masalah yang dihadapi. Jadi
creative problem solving adalah suatu proses, metode atau sistem
untuk mendekati suatu masalah dengan cara yang efektif dan efisien.
Model Creative problem Solving (CPS) adalah model pembelajaran
yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan
pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan
(Harefa et al., 2020).

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran creative problem solving adalah salah satu
model pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk membantu
siswa menjadi lebih mahir dan kreatif dalam memecahkan masalah
dengan menggunakan suatu prosedur, metode atau kerangka berfikir
yang dapat bekerja dengan efektif dan efisien sehingga berhasil

memecahkan suatu masalah.

. Tujuan Model Pembelajaran Creative Problem solving

Menurut Shoimin dalam (Riadi, 2021), melalui model

pembelajaran creative problem solving siswa diharapkan mampu:
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Menyatakan urutan langkah-langkah pemecahan masalah dalam
creative problem solving.

Menemukan kemungkinan-kemungkinan strategi pembelajaran.
Mengevaluasi dan menyeleksi kemungkinan-kemungkinan
tersebut kaitannya dengan kriteria-kriteria yang ada.

Memilih suatu pilihan solusi yang optimal.

Mengembangkan suatu rencana dalam mengimplementasikan
strategi pemecahan masalah.

Mengartikulasikan bagaimana creative problem solving dapat

digunakan dalam berbagai bidang/situasi.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Creative Problem

solving

Langkah-langkah pembelajaran dengan Creative Problem

Solving menurut pendapat Huda dalam (Waluyo & Nuraini, 2021).

sebagai berikut:

1.

Objective Finding, yaitu siswa dibagi ke dalam kelompok-
kelompok untuk mendiskusikan situasi permasalahan yang
diajukan guru;

. Fact Finding, yaitu siswa melakukan brainstorming semua fakta
yang berkaitan dengan masalah,;

Problem Finding, yaitu guru menjelaskan masalah yang

diberikan;
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4. Idea Finding, yaitu penemuan gagasan sebagai solusi
penyelesaian masalah;

5. Solution Finding, yaitu mengevaluasi berbagai gagasan yang
ditemukan siswa yang dimungkinkan dapat digunakan sebagai
jawaban untuk menyelesaikan permasalahan;

6. Acceptance Finding, yaitu siswa menerapkan gagasan yang
ditemukan dan dipilih melalui proses berpikir untuk
menyelesaikan masalah.

. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Creative

Problem solving

a. Kelebihan Model Pembelajaran Creative Problem

Solving

Menurut Rahman dan Maslianti dalam (Sulaeman et al.,
2021) kelebihan model pembelajaran Creative Problem Solving
yaitu:
(1) melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan, berpikir, dan
bertindak kreatif;
(2) siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara
realistis;
(3) mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa, karena
disajikan masalah pada awal pembelajaran dan memberikan

keleluasaan kepada siswa untuk mencari arah-arah penyelesaian;
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(4) dapat merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa
untuk menyelesaikan masalah dengan tepat; dan
(5) membuat siswa dapat menerapkan pengetahuan yang sudah
dimiliki kedalam situasi baru.
b. Kelebihan Model Pembelajaran Creative Problem
Solving
kelemahan dari model pembelajaran Creative Problem
Solving diantaranya adalah :
a. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mempersiapkan
proses pembelajaran dan dalam proses pembelajaran
b. Kemampuan peserta didik tentunya berbeda — beda, hal ini yang
menjadi tantangan bagi tenaga pendidik
c. Model pembelajaran Creative Problem Solving tidak tepat
digunakan dalam pendidikan kanak kanak atau sekolah dasar pada
kelas awal (Wulandari, 2020)
3. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita
a. Pengertian Soal Cerita
Dalam penyeselaian soal cerita, perlu memiliki pemahaman
bahasa yang baik sehingga dapat mengubahnya menjadi sebuah
operasi matematika, selain itu dalam menyelesaikan soal cerita guru
dapat melihat cara berpikir siswa saat mengerjakan soal-soal cerita,
dan dapat melihat bagaimana kemampuan siswa dalam pemecahan

masalah.
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Dalam meyelesaikan soal cerita hampir semua anak
mengalami kesulitan memecahkan masalah cerita tersebut. Sebab
dalam menyelesaikan soal cerita, anak dituntut untuk terlebih dahulu
memahami soal, menentukan penyelesaian soal, menyelesaikan
soal, dan kemudian memeriksa jawabannya.

Rahardjo dan Waluyati dalam (Yuwono et al., 2018)
menyatakan bahwa Soal cerita dituntut untuk memecahkan masalah
melalui kemampuannya dalam memahami, merancang, dan
menyelesaikan soal cerita tersebut. Namun kenyataan menunjukkan
bahwa salah satu kesulitan yang banyak dialami siswa dalam
pembelajaran matematika adalah menyelesaikan soal cerita. Soal
cerita merupakan salah satu bentuk soal yang menyajikan
permasalahn yang terkait dengan kehidupan sehari-hari dalam
bentuk cerita (Hartini, 2008).

Soal cerita merupakan soal yang dalam pengerjaannya harus
dibaca terlebih dahulu dalam rangka mengetahui informasi dan
permasalahan yang terdapat dalam soal. Sehingga siswa yang dalam
belajarnya lebih mengandalkan mata atau penglihatan, suka
membaca, serta lebih mudah memahami suatu permasalahan dengan
cara melihat, membaca dan menulis dianggap mampu dalam
menyelesaiakan soal cerita. Dimana menurut Deporter dan Hernacki
dalam (Nurdiana et al., 2021) siswa yang dalam belajarnya lebih

mengandalkan mata atau penglihatan, suka membaca, serta lebih
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mudah memahami suatu permasalahan dengan cara melihat,
membaca dan menulis merupakan ciri-ciri dari siswa yang memiliki
gaya belajar visual.

Melin, Hadjar, sukayasa (2015) dalam (Cahyani & Sritresna,
2023) dalam menyelesaikan soal cerita sendiri siwa dilatith untuk
menggunakan kemampuan bernalar yang meliputi: memahami,
merancang dan menyelesaikan soal cerita. Soal cerita merupakan
salah salah satu bentuk soal matematika yang memuat aspek
kemampuan membaca, menalar, menganalisis serta mencari solusi.
Untuk itu siswa dituntut dapat menguasai kemampuan-kemampuan
dalam menyelesaikan soal cerita matematika tersebut.

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas maka dapat
disimpulkan bahwa menyelesaikan soal cerita matematika adalah
kemampuan bernalar yang dimiliki siswa dalam mengatasi
permasalah-permasalan yang ada dalam bentuk narasi cerita. Dalam
menyelesaikan soal cerita juga siswa dapat terampil dalam
menganalisis sebuah masalah yang terdapat dalam cerita tersebut.

. Indikator Menyelesaikan Soal Cerita

Kemampuan menyelesaikan soal adalah keterampilan dalam
memecahkan, menjawab, mengerjakan soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran serta maksud dari pertanyanya tersebut. Menurut Polya
dalam (Wasiah et al., 2021). indikator kemampuan menyelesaiakan

soal cerita:
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1) kemampuam menuliskan aspek yang diketahui,
2) kemampuan menuliskan aspek yang ditanyakan,
3) kemampuan menyelesaikan model matematika,
4) kemampuan menarik kesimpulan.
4. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib diberikan
untuk semua peserta didik atau siswa mulai dari sekolah dasar
sampai kejenjang Pendidikan berikutnya. Hal ini agar siswa dapat
berpikir secara logis, analitis, sistematis, dan kritis. Mata pelajaran
matematika secara umum dipandang oleh siswa sebagai mata
pelajaran yang sulit. Sampai saat ini masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dan merasa takut untuk belajar matematika. Hal
ini dikarenakan pembelajaran yang monoton ataupun karena tidak
begitu menyenangkannya belajar matematika.

Mulyardi dalam (Agustina & Rusmana, 2019) “Pembelajaran
matematika adalah upaya untuk membantu peserta didik
mengkonstruksikan konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika
dengan kemampuan sendiri melalui proses internalisasi sehingga
konsep atau prinsip itu terbangun”.

Dalam pembelajaran matematika kemampuan pemecahan
masalah sangat diperlukan oleh setiap siswa, salah satunya masalah

cerita, siswa harus mempunyai kemampuan literasi yang baik



19

sebelum menyelesaikan masalah cerita. Selain itu, dalam
menyelesaikan soal cerita, siswa juga harus memahami rencana
strategis atau langkah-langkah penyelesaian soal cerita.

Menurut (Susanti, 2020) matematika merupakan ilmu yang
bersifat universal yang mendasari perkembangan teknologi modern,
artinya matematika mempunyai peranan yang sangat penting dalam
berbagai disiplin ilmu serta memajukan daya fikir manusia. Hal itu
dapat dilihat dari perkembangan yang sangat pesat dibidang
teknologi saat ini.

Pada pembelajaran matematika harus terdapt keterkaitan
antara pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang
akan diajarkan. Dalam matematika, setiap konsep berkaitan dengan
konsep lain, dan suatu konsep menjadi prasyarat begi konsep yang
lain. Oleh karena itu, siswa harus lebih banyak diberi kesempatan
untuk melakukan keterkaitan tersebut.

. Tujuan Pembelajaran Matematika

Pentingnya pembelajaran matematika tidak terlepas dari
peran matematika dalam segala aspek kehidupan karena matimatika
tidak terlepas dari sebuah pembelajaran.

Menurut (Rizal, Tayeb, Latuconsina, 2016:176 ) dalam
(Siswondo & Agustina, 2021) Tujuan pembelajaran matematika di
sekolah adalah agar peserta didik memiliki kemampuan; (1)

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
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matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (2) memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh, (3) mengomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah, (4) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah”.
B. PENELITIAN RELEVAN
Penelitian yang dilakukan oleh Yurnailis (Yurnailis, 2021) berjudul
‘Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Siswa
Kelas V UPT. SD Negeri 16 Saruaso Melalui Model Pembelajaran Creative
Problem Solving” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran Creative Problem Solving dapat meningkatkan
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas V. UPT. SD
Negeri 16 Saruaso. Peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita
matematika ditunjukkan oleh hasil tes. Pada pra tindakan terdapat 44,44%
(8 siswa) dari jumlah 18 siswa yang mencapai KKM. Hasil tes pada siklus
1 menunjukkan ada 72,22% (13 siswa) dari jumlah siswa yang mencapai
KKM, sedangkan pada siklus 2 terdapat 88,89% (16 siswa) dari jumlah

siswa yang mencapai KKM. Nilai rata-rata sebelum siklus sebesar 63,33,
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sedangkan pada akhir siklus 1 nilai rata-rata tes sebesar 74,44, dan pada
akhir siklus 2 sebesar 80.

Penelitian yang dilakukan oleh Citra Maesari, Rusdial Marta,
Yusnira (Maesari et al., 2020) berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Problem Solving untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Sekolah” Dasar dengan hasil penelitian kemampuan
pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil tes prasiklus, siklus I dan siklus
II. Pada tes prasiklus nilai rata-rata 59,16 dengan persentase ketuntasan
belajar 25%, pada siklus 1 pertemuan I mengalami peningkatan dengan nilai
rata-rata siswa 63,5 dengan persentase ketuntasan belajar 33,33% dan pada
siklus 1 pertemuan II mengalami peningkatan juga dengan nilai rata-rata
70,16 dengan persentase ketuntasan belajar 58,33%. Pada siklus 2
pertemuan I mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 76,00 dengan
persentase ketuntasan belajar 75%, dan pada siklus 2 pertemuan II
mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 84,66 dengan persentase
ketuntasan belajar 83,33%.

Penelitian yang dilakukan oleh Pitaloka Dialfi Wulandari
(Wulandari, 2020) berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Creative
Problem Solving Terhadap Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Peserta Didik” dengan hasil penelitian pada siklus I didapat
presentase ketuntasan sebanyak 62,00% dengan KKM 73. Hasil tersebut
diperoleh dari 32 peserta didik. Peserta didik yang berhasil memenuhi KKM

sebanyak 12 peserta didik, 16 peserta didik tidak memenuhi KKM dan 4
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peserta didik tidak mengikuti post test. Pada siklus I diperoleh nilai tertinggi
90 dan nilai terendah 53 dengan nilai rata — rata 67,23. Pada siklus II tes
evaluasi dilakukan oleh 28 peserta didik didapat presentase ketuntasan
sebanyak 92,50 % dengan KKM yang sama yaitu 73. Yang berhasil
memenuhi KKM sebanyak 24 peserta didik dan terdapat 4 peserta didik yang
belum memenuhi KKM. Tidak hanya itu, nilai yang diperoleh oleh peserta
didik juga mengalami kenaikan dengan nilai tertinggi adalah 95 dan nilai

terendah 65 serta diperoleh nilai rata — rata 78,67.

. KERANGKA BERPIKIR

Kemampuan siswa kelas V. SD SWASTA PAB-13 Helvetia dalam
menyelesaikan soal cerita matematika masih sangat rendah dan belum
memenuhi standar ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah.
Sikap dan motivasi siswa dalam belajar matematika masih kurang. Hal ini
disebabkan oleh beberapa hal, antara lain karena siswa menganggap
pembelajaran matematika sulit dan banyak guru yang menggunakan metode
pengelolaan pembelajaran matematika yang kurang menarik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan perbaikan yaitu
menggunakan alternatif model pembelajaran lain. Dalam hal ini akan
digunakan model pembelajaran Creative Problem Solving untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah cerita.

Kegiatan belajar menggunakan Model Pembelajaran Creative
Problem Solving yaitu dengan mengungkap dan memilih strategi

penyelesaian masalah cerita matematika tanpa adanya contoh penyelesaian
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terlebih dahulu. Saat memecahkan masalah ini, bekerjalah dalam kelompok.
Dalam kelompok ini, siswa bebas mengemukakan pendapatnya mengenai
strategi apa yang akan mereka gunakan untuk menyelesaikan masalah
tersebut.

Dalam pelaksanaannya, pemecahan masalah dilaksanakan sebagai
sebuah pemecahan yang kreatif. Pemecahan kreatif mengacu pada
penyelesaian masalah melalui sikap dan pola berpikir yang kreatif, memiliki
berbagai alternatif pemecahan masalah, bersedia melakukan perbaikan,
meningkatkan rasa percaya diri, berani mengemukakan pendapat, berpikir
divergen, dan menyelesaikan masalah secara fleksibel. Pemecahan masalah
secara kreatif dibangun atas tiga komponen: ketekunan, masalah, dan
tantangan. Ketiga komponen tersebut dapat diimplementasikan melalui
berbagai komponen pembelajaran.

Penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
sebuah permasalahan, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun saat
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, khususnya dalam
menyelesaikan soal cerita matematika. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan
model pembelajaran Creative Problem Solving, secara sederhana dapat

digambarkan dalam bagan kerangka berpikir sebagai berikut:
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Kondisi Awal Pembelajran secara monoton dengan metode
ceramah dan penugasan
Pelaksapaan Pembelajaran melzgunakan Model Creative Siklus I
Problem Solving
Siklus 1T

Kondis] Akhir

Kemampuan mgmyelesaikan soal cerita

matematika siswa meningkat

Gambar 2.1

Kerangka Berpikir



BAB IIIl METODE

PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.

2.

Lokasi Penelitian

25

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD SWASTA PAB-13 JL

Pringgan Karya IV Pasar II Helvetia Kab. Deli Serdang Kec. Labuhan

Deli Kota Medan, Sumatera Utara.

Waktu Penelitian

Adapun waktu yang dipergunakan dalam penyelesaian penelitian ini

adalah dari bulan Oktober sampai dengan Februari Tahun 2024, untuk

lebih jelasnya sebagai berikut:
Table 3.1

Waktu Penelitian

No. Rencana Penelitian Bulan
Ok | Nov | Des | Jan | Feb | Mar
1 Pengajuan Judul
2 ACC judul
3 Penyusunan Proposal
4 Bimbingan Proposal
5 Seminar Proposal
6 Riset Penelitian
7 Penulisan Skripsi
8 Pengesahan Skripsi
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9 Sidang Meja Hijau

B. Subjek dan Objek penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas V. SD SWASTA PAB-
13 Helvetia yang berjumlah 19 siswa diantaranya 12 siswa laki-laki dan 7
siswa perempuan dengan pertimbangan kemampuan menyelesaikan soal
cerita siswa rendah dan guru masith menggunakan model pembelajaran yang
monoton yaitu ceramah dan penugasan.
2. Objek Penelitian

Objek pada penelitian Tindakan kelas ini adalah kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita matematika dengan menggunakan model
pembelajaran Creative Problem Solving.

C. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Menurut Kemmis dalam (Sanjaya, 2017: 20) penelitian tindakan adalah
suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang dilakukan oleh peneliti
dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran praktik sosial mereka.
Menurut McNiff (winarni, 2018: 200-201) penelitian Tindakan kelas (c/ass
room action research) adalah bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh
guru sendiri dengan hasil yang dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk
pengembangan kurikulum, pengembangan sekolah, pengembangan

keahlian mengajar, dan sebagainya.



27

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang di lakukan
oleh guru di kelasnya dengan cara (1) merencanakan, (2) melaksanakan, dan
(3) merefleksikan Tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan
memperbaiki kinerjanya sebgai guru, sehingga hasil belajar siswa dapat
meningkat. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika melalui
model pembelajaran creative problem solving.

2. Desain Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada model Kemmis & Mc.Taggart (winarni, 2018: 218) yang
terdiri dari empat komponen, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2)
Tindakan (action), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflekting).
Kemmis dan Mc.Taggart mengembangkan penelitian ini dengan
perencanaan ulang (replanning). langkah ini dilaksanakan untuk merevisi
berbagai kelemahan dalam pelaksanaan suatu siklus. Setelah dilakukan
revisi akan dilaksanakan kembali pada siklus berikutnya. Dengan Langkah
ini terjadi suatu siklus yaitu: rencana — tindakan — observasi — refleksi - revisi
rencana - tindakan observasi - refleksi dan seterusnya sehingga tercapai
tujuan yang diinginkan dengan Tindakan yang paling efektif. Adapun
langkah-langkah penelitian Tindakan kelas berupa siklus tindakan yang

terdapat pada bagan berikut:



28

Gambar 3.1

Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis & Mc.Taggart

. Refleksi 1
1
/ 7 siklusl
I Observasi o >, I Perencanaan
K_{ Pelaksanaan )——')
[ Refleksi II
I Perencanaan

[ Observasi | ._/f-__siklus o

)
“-.._\_\_\_\_

Pelaksanaan :
[ Kesimpulan

Sumber: (Maliasih et al., 2017)

D. Prosedur Penelitian
Penelitian Tindakan kelas ini menerapkan model Kemmis &
Mc.Taggart (winarni, 2018: 218) yang terdiri dari empat komponen, yaitu:
(1) perencanaan (planning), (2) Tindakan (action), (3) observasi
(observing), dan (4) refleksi (reflekting).
Tahapan Siklus I
1. Perencanaan (planning)

Tahap perencanaan merupakan proses dari merencanakan sebuah
Tindakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita matematika kelas V. SD SWASTA
PAB-13 Helvetia. Perencanaan penelitian ini meliputi:

a. Peneliti dan Guru Menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP,

silabus dan materi pembelajaran.
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b. Peneliti meyiapkan sarana dan prasarana pembelajaran berupa
sumber, bahan, dan media pembelajaran.
c. Peneliti menyusun indikator kinerja siswa berupa soal cerita
matematika dan lembar pengamatan.
2. Tindakan (action)

Pada tahap tindakan guru melaksanakan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat dan mengacu pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sebelumnya telah
disusun oleh peneliti dan guru. Peneliti mengamati seluruh proses
pembelajaran dari awal hingga akhir kegiatan di dalam kelas.
Keberhasilan dalam penggunaan model pembelajaran Creative Problem
Solving bertujuan meningkatkan kemapuan menyelesaikan soal cerita
matematika dapat diketahui dan dilihat dari respon siswa selama
aktivitas pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan aktivitas guru
dan siswa dapat dirangkum dan ditulis dalam lembar observasi serta
mengisi lembar pengamatan yang telah disiapkan oleh peneliti setelah
proses belajar mengajar belangsung.

Dengan kegiatan inti dari guru sesuai dengan yang telah
direncanakan sebagai berikut:

a. Orientasi pada masalah. Guru membagi kelompok yang terdiri dari

3-5 siswa, menjelaskan kepada siswa tentang masalah yang diajukan.

Dan memperhatikan penjelasan guru tentang masalah yang akan

diselesaikan.
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Pengungkapan pendapat. Guru memfasilitasi siswa dalam menggali
ide dan gagasan. Siswa dibebaskan untuk mengungkapkan
pendapatnya tentang berbagai macam strategi penyelesaian masalah
dengan menggali informasi melalui internet dan android mereka.
Evaluasi. Guru membimbing siswa dalam penyelesaian masalah.
Setiap kelompok mendiskusikan pendapat atau strategi mana yang
cocok untuk menyelesaikan masalah dalam soal cerita.
Implementasi. Guru memfasilitasi secara individu dan kelompok
dalam menemukan penyelesaian masalah. Siswa menentukan
strategi yang dapat cocok untuk menyelesaikan masalah dalam soal
cerita dan menemukan penyelesaian dari masalah tersebut.
Presentasi. Guru membimbing dan mengarahkan siswa dalam
melalukan presentasi dan memberikan penguatan. Perwakilan setiap
kelompok mempresentasikan hasil pemecahan masalah soal cerita
yang dilakukan, sedangkan kelompok lainnya memberikan
tanggapan.

Refleksi. Guru melalukan evaluasi terhadap seluruh kegiatan
pemecahan masalah terkait soal cerita matematika yang dilakukan
siswa dan bersama siswa menarik kesimpulan untuk mendapatkan
konsep yang berkaitan dengan masalah matematika yang dipecahkan
siswa. Siswa menarik kesimpulan berdasarkan permasalahan yang

diselesaikan atas bimbingan guru.
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3. Observasi (observing)

Tahap pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan tahap
pelaksanaan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan atau observasi
terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran creative problem solving dengan menggunakan lembar
observasi. Tujuan pengamatan ini untuk memperoleh informasi yang
mendalam tentang proses pembelajaran. Lembar observasi yang
disiapkan meliputi lembar aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru
dalam proses pembelajaran. Kegiatan tersebut dilakukan untuk
mengumpulkan data yang akan di olah sebagai bahan pertimbangan
dalam melakukan tindakan yang berikutnya.

Refleksi (reflecting)

Setelah melakukan observasi atau pengamatan terhadap tindakan
kelas, maka langkah selanjutnya adalah melakukan refleksi. Pada
refleksi hasil yang didapat dalam tahap observasi dianalisis apakah
sesuai dengan yang diharapkan atau belum, dalam hal ini diadakan
perencanaan pada siklus berikutnya jika belum sesuai dengan tujuan

yang diharapkan.

Tahapan Siklus 11

1.

Perencaan (planning)
a. Membuat rencana perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi

yang dilakukan pada siklus I.
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b. Menyusun rencana perbaikan pembelajaran berupa RPP yang
dijadikan sebagai pedoman dalam proses pembelajaran.

c. Menyedialan media pembelajaran yang sesuia dengan materi
pembelajaran.

d. Menyusun kebutuhan dalam melakukan evaluasi pembelajaran berupa
soal cerita yang berbentuk HOTS.

2. Tindakan (action)

a. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah
yang terdapat pada RPP yang telah dibuat sesuai dengan model
pembelajaran creative problem solving.

b. Guru  melaksanakan  pembelajaran  menggunakan = model
pembelajaran creative problem solving berdasarkan rencana
perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada silkus 1.

c. Guru memberikan tes evaluasi berupa soal cerita matematika
berbasis HOTS pada siswa diakhir pembelajaran siklus II.

3. Observasi (observing)

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui kinerja guru maupun
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung guna
mengumpulkan data untuk melakukan tindakan apa yang akan dilakukan
selanjutnya. Hasil pengamatan akan dijadikan sebagai salah satu bahan
pertimbanngan untuk megukur keberhasilan dari Tindakan yang telah
dilaksanakan.

4. Refleksi (reflection)
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Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada
siklus ke II, dan menganalisis untuk membuat kesimpulan atas
pelaksanaan pembelajaran yang sudah dilakukan dengan menggunakan
model pembelajaran creative problem solving berdasarkan tindakan
yang telah dilaksanakan pada siklus II. Dengan melihat data hasil
observasi akan diketahui apakah pada kegiatan siklus II kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika sudah meningkat
atau belum.
E. Intrumen Penelitian
Sappaile, 2007 dalam (Salmaa, 2023) mengatakan dalam pengumpulan
data, instrumen sangat penting dalam penelitian, karena instrumen
merupakan alat ukur dan akan memberikan informasi tentang apa yang kita
teliti. Pada penelitian terdapat suatu variabel, yang ingin diketahui
karateristiknya, dapat dilakukan dengan cara melakukan pengukuran. Untuk
mengukur karakteristik suatu variabel diperlukan alat ukur yang disebut
dengan instrumen.
1. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengukur tingkat pemahaman dan penguasaan peserta didik terhadap
materi yang telah diajarakan dan mengetahui tingkat perkembangan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Nurjanah (dalam
(Salmaa, 2023), tes secara edukasional adalah alat yang digunakan

sebagai sarana untuk menentukan penilaian atau evaluasi. Tes hasil
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belajar berfungsi untuk mengukur penguasaan peserta didik terhadap
materi yang diajarkan oleh guru yang digunakan sebagai data dan bahan
evaluasi bagi guru dan sekolah.

Tes yang dimaksud dalam penelitian ini berupa soal cerita
matematika yang dirancang untuk menganalisis kesulitan siswa dalam
menyelesaikan masalah cerita melalui uji coba pertama. Tes ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana kemampuas siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika dengan menggunakan model

pembelajaran creative problem solving.
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Table 3.2

Kisi-Kisi Intrumen Tes

Indikator Indikator Soal Kategori | Nomor | Banyak
Menyelesaikan Soal Soal

Soal Cerita

kemampuan Peserta  didik mampu
menuliskan aspek | menuliskan secara jelas apa
yang ditanyakan | yang diminta atau C4 1,3 2
ditanyakan dalam soal
cerita terkait luas

permukaan kubus atau

balok.
kemampuan Peserta  didik  mampu
menyelesaikan merumuskan model
model matematika yang tepat C5 2,5 2
matematika berdasarkan informasi

yang diberikan dalam soal

cerita.
kemampuan Peserta  didik mampu
menarik kesimpulan atau solusi
kesimpulan yang tepat berdasarkan C6 4 1

perhitungan atau model
matematika yang telah

mereka selesaikan.

Sumber: Polya dalam (Wasiah et al., 2021).
2. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan pedomaan yang berisi indikator-
indikator yang digunakan untuk melakukan suatu pengamatan.

Indikator-indikator tesebut merupakan acuan sekaligus batasan-batasan
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dalam melakukan observasi pada suatu penelitian sehingga proses
observasi yang diakukan menjadi terstruktur dan terarah serta data yang
dihasilkan tidak bias (Salmaa, 2023). Lembar observasi digunakan untuk
mengetahui keaadan yang sebenarnya mengenai keadaan guru dan siswa
didalam kelas, sarana dan prasarana, serta kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika menggunakan model
pembelajaran creative problem solving.

Table 3.3 Kisi-kisi Lembar Observasi Guru

No Aspek yang Diamati

1 Kegiatan Awal

2 | Kegiatan Inti:

a. Klasifikasi masalah

b. Pengungkapan pendapat
c. Evaluasi dan pemilihan
d. Implementasi

3 Kegiatan Akhir

Table 3.4 Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa

No Aspek yang Diamati

1 Kegiatan Awal

2 Kegiatan Inti:
a. Klasifikasi masalah
b. Pengungkapan pendapat
c. Evaluasi dan pemilihan
d. Implementasi
3 Kegiatan Akhir
Sumber: (Yudharina, 2020)
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3. Lembar Dokumentasi
Intrumen penelitian yang berikutnya adalah dokumentasi. Adapun
yang dimaksud dalam lembar dokumentasi adalah sebagai pengambilan
data dengan cara dicatat, mencetak dan merekam semua proses
pembelajaran  berlangsung.  Dokumentasi  dilakukan  untuk
mengumpulkan data mengenai hasil belajar siswa dalam menyelesaikan
soal cerita matematika. Dengan dokumentasi hasil belajar siswa, foto
saat aktivitas siswa dalam perbaikan pembelajaran akan menjadi suatu
bukti dalam penelitian ini.
F. Teknik Pengumpulan Data
Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan penyajian tabel
dan persentase. Data dalam bentuk persentase dideskripsikan dan diambil
kesimpulan tentang masing-masing komponen dan indikator berdasarkan
kriteria yang ditentukan. Analisis data kuantitatif digunakan untuk
memperoleh rerata (mean) hasil tes siswa setelah tindakan dilakukan. Data
penelitian ini berupa data nilai prestasi belajar dan data hasil observasi.
Berikut ini pemaparan dari masing-masing data penelitian:
1. Tes Hasil Belajar
Tes yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes esai.
Teknik penyekoran dalam tes ini menggunakan rentang skor 0-5 Untuk
mengetahui nilai yang diperoleh dilakukan dengan cara membagi
jumlah skor yang diperoleh dengan skor maksimum ideal dikalikan

100.
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jum bl ah sko r y ang dipe rol eh

Nilai -

" jumlah skor maksimum ideal x 100
Selanjutnya nilai yang diperoleh dihitung rata-ratanya. Untuk

menghitung rerata secara klasikal dari sekumpulan nilai yang telah

diperoleh siswa tersebut, dapat menggunakan rumus mean.

v 2X
X:N

Keterangan:
¥ mean atau nilai rata-rata
> X = jumblah nilai siswa
N = banyaknya siswa
Sumber: (Lestari & Parmiti, 2020)
2. Data Observasi
Data hasil observasi pada penelitian ini dianalisis menggunakan
analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan mengenai keadaan variabel
penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving.
G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian ini terlihat dari meningkatnya hasil
belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika setelah
menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving. Kriteria
Ketuntasan Minimal di SD SWASTA PAB-13 Helvetia pada pelajaran
Matematika adalah 70. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika milai

akhir siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika minimal mencapai
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hingga 65-79,9 yang termasuk dalam kriteria baik sesuai dengan kriteria

kemampuan myenyelesaikan soal cerita matematika seperti table berikut:

Table 3.5 Kriteria Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika

No Nilai Kriteria
1 80-100 Baik sekali
2 65-79,9 Baik
3 55-64,9 Cukup
4 40-54,9 Kurang
5 0-39,9 Kurang sekali

Sumber: (Nurdiana et al., 2021)



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pratindakan (prasiklus)

Kegiatan prasiklus dilaksanakan pada hari Senin 20 mei 2024.
Kegiatan prasiklus dilakukan dengan mengambil data tentang kondisi awal
siswa. Penelitian berlangsung dalam dua siklus dan direncanakan dengan
merancang penelitian, dan peneliti berkolaborasi dengan guru kelas. Peneliti
berperan sebagai observer, sementara guru kelas tetap berperan sebagai
pelaksana tindakan atau pelaksana pembelajaran.

Pada saat peneliti melakukan observasi pada bulan November 2024,
peneliti melihat bahwa penyampaian pembelajaran matematika di SD PAB
13 Medan, guru belum menggunakan model pembelajaran Creative Problem
Solving. Selain itu, guru juga melakukan pembelajaran secara konvensional,
hanya menggunakan metode tertentu yang bersifat monoton pada materi soal
cerita matematika. Oleh karenanya dalam hal ini siswa tidak terlalu antusias
dan merasa jenuh atau bosan dalam mengikuti pembelajaran matematika
khususnya pada materi soal cerita matematika. Kurangnya keantusiasan
siswa dalam pembelajaran matematika ini mengakibatkan nilai siswa dalam
materi soal cerita matematika menjadi

rendah.

40



Table 4.1 Hasil Pratindakan
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Komponen Hasil
Jumlah siswa 19
Jumlah milai 820
Nilai tertinggi 80
Nilai terendah 20
Nilai rata-rata 43,15
Presentase siswa tuntas 21%
Prasentase siswa belum tuntas 79%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa selisih antara nilai

tertinggi dengan nilai nilai terendah adalah 60. Siswa yang memiliki nilai
terendah masih jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar
65. Untuk mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sebanyak 15 anak
atau sekitar 78% harus ditingkatkan kemampuannya dalam menyelesaikan
soal cerita matematika. Selain hal tersebut dapat diketahui juga bahwa siswa
yang belum mencapai KKM lebih banyak dari pada siswa yang sudah

mencapai KKM.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Siklus I

Pada pelaksanaan siklus I dilakukan dengan 2 kali pertemuan. Pada
pertemuan pertama pembelajaran akan dilakukan dengan menggunakan

model pembelajaran creative problem solving. Pada pertemuan kedua juga
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sama, pembelajaran akan dikalukan dengan menggunakan model
pembelajaran creative problem solving. Namun, yang membedakan dari
pertemuan pertama dan kedua adalah adanya pemberian soal cerita sebagai
bahan evaluasi setelah dilakukannya pembelajaran dengan menggunakan

model creative problem solving.

Pertemuan 1 dilakukan pada hari pada hari Selasa, tanggal 21 Mei

2024 dengan tahapan sebagai berikut:

a. Perencanaan Tindakan

Data yang diperoleh pada tahap studi awal dijadikan sebagai
acuan dalam melaksanakan tindakan pada siklus pertama, dengan tujuan
agar diperoleh suatau peningkatan kemampuan menyelesaikan soal
cerita matematika.

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana tindakan
yang dilaksanakan yaitu sebagai berikut:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan
materi yang akan diajarkan dan memuat serangkaian kegiatan dengan
menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving.
2) Membuat media yang akan digunakan dalam pembelajaran, berupa
slide tentang luas permukaan kubus dan balok.
3) Menyusun lembar observasi yang di dalamnya menyangkut kegiatan
guru dan siswa pada proses pembelajaran.

4) Menyusun soal-soal evaluasi.
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b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama
berada di ruang kelas V SD Swasta PAB 13 pada hari Selasa, tanggal
21 Mei 2024. Materi pada pembelajaran ini adalah luas permukaan
kubus dan balok. Adapun kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pelaksanaan Tindakan
kelas ini dilakukan dengan Langkah-langkah sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal
Kegiatan awal berisi tentang kegiatan rutin seperti
pembukaan (salam), pengulasan materi sebelumnya, acuan, dan
apersepsi. Pada kegiatan tes penjajagan, guru memberikan
pertanyaan kepada siswa siapa di antara kalian yang tahu luas
ruangan kelas ini, dan ternyata banyak siswa yang antusias
menjawab pertanyaan guru.

b) Kegiatan Inti

Dalam kegiatan ini, siswa mengikuti langkah-langkah
pembelajaran model Creative Problem Solving sesuai dengan
skenario pembelajaran yang telah dirancang. Langkah pertama
adalah penyajian materi, di mana guru memberikan penjelasan
mengenai luas permukaan kubus dan balok menggunakan media
nyata yaitu ruangan kelas dan papan tulis yang bentuk nya
menyerupai kubus dan balok. Selanjutnya, siswa dibagi ke dalam

kelompok heterogen, dengan masing-masing kelompok terdiri dari
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3 atau 4 siswa. Mengingat jumlah siswa kelas V adalah 19, terbentuk
6 kelompok dengan komposisi 3 dan 4 siswa per kelompok. Guru
kemudian membagikan soal kepada setiap kelompok untuk
dipelajari. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai
permasalahan yang harus dibahas bersama kelompok mereka.
Setelah itu, siswa mengerjakan soal secara individu dalam

kelompok.

Langkah berikutnya adalah siswa bebas mengungkapkan
pendapat masing-masing dan mendiskusikan penyelesaian soal
cerita dalam kelompok. Setelah diskusi, kelompok menentukan
alternatif jawaban yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan.
Setiap kelompok kemudian memilih cara yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal cerita. Pada tahap komunikasi, perwakilan
kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, dan
anggota kelompok lainnya memberikan komentar. Guru menguatkan
kesimpulan berdasarkan hasil kerja kelompok dan individu, serta
siswa menentukan cara yang paling mudah untuk menyelesaikan soal

cerita.

c¢) Kegiatan Akhir

Adapun kegiatan yang dilakukan adalah guru menanyakan
hal-hal yang belum jelas, menyimpulkan materi pembelajaran.

Setelah seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan, guru pun menutup
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pertemuan pada hari itu dengan memberi pekerjaan rumah dan
mengucap salam. Berdasarkan uraian kegiatan di atas, maka kegiatan

pembelajaran pada pertemuan pertama sudah selesai.

¢. Observasi
Peneliti mengamati proses penelitian yang sedang berlangsung
dengan menggunakan lembar observasi. Lembar observasi tersebut
meliputi kegiatan guru dan kegiatan siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Dalam pengamatan ini, peneliti melihat
adanya kekurangan dalam proses pembelajaran. Kekurangan tersebut di

antaranya yaitu:

1) Selama diskusi siswa masih kesulitan mengungkapkan pendapat, atau
hasil pemikiran mereka. Siswa masih cenderung malu dan takut untuk

berbicara.

2) Pada kegiatan diskusi tidak semua anggota kelompok bekerja dengan
baik. Ada siswa yang hanya diam dan melihat teman mereka bekerja,
siswa tersebut belum tertarik untuk ikut berdiskusi dengan

kelompoknya.

3) Masih ada siswa yang belum berani bertanya, mempresentasikan
jawaban di depan kelas, maupun berkomentar terhadap pekerjaan

teman atau kelompok lain.

4) Ada beberapa siswa yang kurang memahami materi yang sedang

disampaikan oleh guru.
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5) Terdapat beberapa siswa yang bermain sendiri bahkan mengganggu

temannya.

. Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan, proses pembelajaran materi
kecepatan dengan menggunakan model Creative Problem Solving telah
berjalan cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa kekurangan
dalam pelaksanaannya. Kekurangan tersebut meliputi kurangnya
perhatian sebagian siswa terhadap penjelasan guru mengenai
mekanisme diskusi, serta kurangnya efektivitas dalam pengerjaan soal
secara berkelompok yang terdiri dari 6 siswa, yang menyebabkan
suasana kelas menjadi bising. Untuk mengatasi masalah tersebut, pada
siklus selanjutnya disarankan agar jumlah anggota kelompok dikurangi
untuk  meningkatkan  efektivitas  pembelajaran.  Berdasarkan
kekurangan-kekurangan yang teridentifikasi pada siklus I, perencanaan
perbaikan pembelajaran akan dilakukan pada siklus II. Hasil refleksi
dari pertemuan pertama pada siklus I menunjukkan bahwa kekurangan-

kekurangan yang muncul adalah sebagai berikut:

1) Selama proses diskusi kebanyakan siswa masih kesulitan dalam
mengungkapkan pendapat, hasil diskusi atau hasil pemikiran mereka.
Siswa masih cenderung diam, malu dan takut untuk
berbicara.Sebagian besar siswa masih cenderung diam, malu dan
takut untuk berbicara. Hal tersebut mungkin terjadi karena siswa

belum terbiasa melakukan diskusi.
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2) Pada kegiatan diskusi tidak semua anggota kelompok bekerja dengan
baik. Hal tersebut dimungkinkan antara anggota kelompok tidak
saling cocok ataupun karena belum terbiasa dalam bekerja dalam

kelompok.

3) Ada beberapa siswa yang kurang memahami materi yang sedang
disampaikan oleh guru. Hal tersebut terjadi karena saat guru

menjelaskan materi, perhatian siswa belum terpusat.

4) Terdapat beberapa siswa yang bermain sendiri bahkan mengganggu
temannya. Hal itu kemungkinan terjadi karena perhatian guru pada
beberapa siswa kurang, sehingga siswa tersebut cenderung bermain

sendiri dan mengganggu temannya.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari senin, tanggal 27 Mei
2024. Materi pada pembelajaran ini masih tentang mencari luas permukaan
kubus dan balok. Adapun kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari kegiatan

awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

a. Perencanaan Tindakan
Data yang diperoleh pada tahap studi awal dijadikan sebagai
acuan dalam melaksanakan tindakan pada siklus pertama, dengan tujuan
agar diperoleh suatau peningkatan kemampuan menyelesaikan soal
cerita matematika.
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana tindakan

yang dilaksanakan yaitu sebagai berikut:
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1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan
materi yang akan diajarkan dan memuat serangkaian kegiatan dengan
menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving.

2) Menyusun lembar observasi yang di dalamnya menyangkut kegiatan
guru dan siswa pada proses pembelajaran.

3) Menyusun soal-soal evaluasi.

. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Creative Problem Solving pada pertemuan kedua
dilaksanakan pada hari senin, tanggal 27 Mei 2024. Materi pada
pembelajaran ini masih tentang mencari luas permukaan kubus dan
balok. Adapun kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pelaksanaan Tindakan kelas ini
dilakukan dengan Langkah-langkah sebagai berikut

a) Kegiatan Awal
Kegiatan awal berisi beberapa kegiatan rutin seperti pembukaan
(salam), tes penjajagan, acuan dan apersepsi. Kegiatan awal yang
dilaksanakan hampir sama dengan kegiatan awal pada pertemuan
pertama.

b) Kegiatan Inti

Secara keseluruhan, langkah-langkah pembelajaran pada

pertemuan kedua serupa dengan langkah-langkah yang diterapkan
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pada pertemuan pertama. Langkah pertama adalah penyajian materi,
di mana siswa mendapatkan penjelasan dari guru mengenai luas
permukaan kubus dan balok menggunakan media nyata yaitu
ruangan kelas dan papan tulis yang bentuk nya menyerupai kubus
dan balok. Selanjutnya, siswa dibagi ke dalam kelompok heterogen
yang masing-masing terdiri dari 3 atau 4 siswa. Mengingat jumlah
siswa kelas V adalah 19, terbentuk 6 kelompok dengan komposisi 3
dan 4 siswa per kelompok. Guru kemudian membagikan soal kepada
setiap kelompok untuk dipelajari. Siswa mendengarkan penjelasan
guru tentang permasalahan yang harus dibahas bersama kelompok.
Setelah itu, siswa mengerjakan soal secara individu dalam kelompok
mereka.

Selanjutnya, siswa bebas mengungkapkan pendapat masing-
masing dan mendiskusikan penyelesaian soal cerita. Setelah diskusi,
kelompok menentukan alternatif jawaban yang tepat dan memilih
metode penyelesaian soal cerita. Perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, sementara anggota
lainnya memberikan komentar. Guru menguatkan kesimpulan
berdasarkan hasil kerja kelompok maupun individu, dan siswa
menentukan cara yang paling mudah untuk menyelesaikan soal
cerita.

c) Kegiatan Akhir
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Pada akhir pertemuan kedua ini, kegiatan akhir dilakukan
dengan cara yang sama seperti pada pertemuan pertama.
Perbedaannya terletak pada pemberian soal evaluasi di siklus
pertama. Pada kegiatan akhir ini, siswa diberikan 5 soal evaluasi
untuk dikerjakan. Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, guru
menutup pertemuan pada hari itu dengan mengucapkan salam. Pada
akhir tindakan siklus I, dilakukan evaluasi untuk menilai pencapaian
hasil belajar siswa. Evaluasi ini dilakukan dengan memberikan soal-
soal evaluasi secara individu kepada setiap siswa. Hasil evaluasi

siklus I dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Table 4.2 Hasil Siklus I

Komponen Hasil
Jumlah siswa 19
Jumlah milai 1320
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 40
Nilai rata-rata 69,47
Presentase siswa tuntas 47%
Prasentase siswa belum tuntas 53%

Berdasarkan data hasil penelitian siklus I yang disajikan dalam

tabel di atas, nilai tertinggi siswa 100 dan nilai terendah 40. Dengan nilai rata-

rata kelas hanya mencapai 69,47 pada rentang nilai 0-100. Perbandingan nilai

prasiklus dengan siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini:




Table 4.3 perbandingan nilai prasiklus dan siklus I

Komponen Prasiklus Siklus I
Jumlah siswa 19 19
Jumlah milai 820 1320
Nilai tertinggi 80 100
Nilai terendah 20 40
Nilai rata-rata 43,15 69,47
Presentase siswa tuntas 21% 47%
Prasentase siswa belum tuntas 79% 53%
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Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa, antara nilai siswa

pada prasiklus yang belum dikenai tindakan dengan siklus I yang telah

dikenai tindakan mengalami kenaikan. Nilai rata-rata kelas pada saat

prasiklus 43,13. Sedangkan pada saat siklus I mencapai 69,47.

Persentase siswa yang belum tuntas prasiklus adalah 79%. Sedangkan

pada siklus I persentase siswa yang belum tuntas adalah 53%.

Berdasarkan data hasil dari siklus I, nilai rata-rata kelas belum mencapai

kriteria penelitian sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II.

¢. Observasi

Peneliti melakukan pengamatan terhadap proses penelitian yang

sedang berlangsung menggunakan lembar observasi, yang mencakup

kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran. Dalam
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pengamatan ini, peneliti mengidentifikasi beberapa kekurangan dalam

proses pembelajaran, yaitu:

1. Selama diskusi, siswa masih mengalami kesulitan dalam
mengungkapkan pendapat atau hasil pemikiran mereka. Beberapa

siswa tampak malu dan takut untuk berbicara.

2. Dalam kegiatan diskusi, tidak semua anggota kelompok
berpartisipasi dengan aktif. Ada siswa yang hanya diam dan
mengamati teman mereka bekerja, menunjukkan kurangnya minat

untuk terlibat dalam diskusi kelompok.

3. Masih terdapat siswa yang belum berani untuk bertanya,
mempresentasikan jawaban di depan kelas, atau memberikan

komentar terhadap pekerjaan teman atau kelompok lain.

. Refleksi

Dilihat dari hasil pengamatan, proses pembelajaran pada materi
kecepatan menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving
sudah cukup baik walaupun masih adanya kekurangan- kekurangan
dalam pelaksanaannya. Kekurangan yaitu dalam proses pembelajaran
masih ada siswa yang belum memperhatikan penjelasan guru tentang
mekanisme diskusi, dan pada saat mengerjakan soal secara berkelompok
yang terdiri dari 6 siswa kurang efektif, hal ini membuat suasana kelas
menjadi ramai. Untuk mengatasi hal tersebut pada siklus selanjutnya

sebaiknya jumlah anggota kelompok dikurangi agar
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pembelajaran lebih efektif. Berdasarkan kekurangan-kekurangan pada
siklus I, maka diadakan perencanaan perbaikan pembelajaran pada
siklus II. Berdasarkan hasil refleksi pada pertemuan kedua dalam siklus
I, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kekurangan-kekurangan yang

muncul pada siklus I adalah sebagai berikut:

1) Selama proses diskusi kebanyakan siswa masih kesulitan dalam
mengungkapkan pendapat, hasil diskusi atau hasil pemikiran mereka.
Siswa masih cenderung diam, malu dan takut untuk
berbicara.Sebagian besar siswa masih cenderung diam, malu dan
takut untuk berbicara. Hal tersebut mungkin terjadi karena siswa

belum terbiasa melakukan diskusi.

2) Pada kegiatan diskusi tidak semua anggota kelompok bekerja dengan
baik. Hal tersebut dimungkinkan antara anggota kelompok tidak
saling cocok ataupun karena belum terbiasa dalam bekerja dalam

kelompok.

3) Ada beberapa siswa yang kurang memahami materi yang sedang
disampaikan oleh guru. Hal tersebut terjadi karena saat guru

menjelaskan materi, perhatian siswa belum terpusat.

. Siklus IT
Pada pelaksanaan siklus II dilakukan dengan 2 kali pertemuan.
Pada pertemuan pertama pembelajaran akan dilakukan dengan

menggunakan model pembelajaran creative problem solving. Pada
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pertemuan kedua juga sama, pembelajaran akan dikalukan dengan
menggunakan model pembelajaran creative problem solving. Namun,
yang membedakan dari pertemuan pertama dan kedua adalah adanya
pemberian soal cerita sebagai bahan evaluasi setelah dilakukannya

pembelajaran dengan menggunakan model creative problem solving.

Peneliti ingin meminimalisir kekurangan-kekurangan pada siklus
I dan memperbaikinya agar mampu mencapai hasil penelitian seperti
yang telah ditentukan. Berikut adalah rencana perbaikan yang akan

dilaksanakan di siklus selanjutnya yaitu siklus II.

1) Saat diskusi seluruh siswa dimotivasi agar tidak takut dalam
menggungkapkan pendapat. Siswa juga diberi pengertian bahwa jika
pendapat yang mereka sampaikan kurang tepat tidak masalah, nanti

akan diperbaiki oleh teman atau guru.

2) Kegiatan diskusi atau pengerjaan soal dibuat kompetisi. Apabila
terdapat kelompok yang selesai lebih dahulu dan jawaban benar akan

diberikan penghargaan.

3) Seluruh siswa diminta untuk memperhatikan penjelasan guru, apabila
terdapat siswa yang belum memperhatikan maka penjelasaannya tidak

dilanjutkan.

4) Pada awal pembelajaran siswa diingatkan untuk tidak menyibukkan

diri sendiri atau mengganggu temannya saat pembelajaran, apabila
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masih dilakukan,siswa akan mendapatkan sanksi yaitu pengurangan
nilai.

Pertemuan 1 dilakukan pada hari pada hari Senin, tanggal 27 Mei
2024 dengan tahapan sebagai berikut:

a. Perencanaan Tindakan

Data yang diperoleh pada siklus I dijadikan sebagai acuan
dalam melaksanakan tindakan pada siklus II, dengan tujuan agar
diperoleh suatu peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita

matematika dengan model pembelajaran Creative Problem Solving.

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana tindakan

yang dilaksanakan yaitu sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai
dengan materi yang akan diajarkan dan memuat serangkaian
kegiatan dengan menggunakan model pembelajaran Creative
Problem Solving. Selain itu dalam menyampaikan materi

menekankan pemahaman siswa tentang materi tersebut.

2) Menyusun lembar observasi yang di dalamnya menyangkut

kegiatan guru dan siswa pada proses pembelajaran.

3) Menyusun soal-soal evaluasi.
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b. Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari
Senin, tanggal 27 Mei 2024. Materi yang akan diajarkan yaitu luas
permukaan kubus dan balok. Adapun kegiatan yang dilaksanakan

terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

a) Kegiatan Awal

Kegiatan awal berisi tentang kegiatan rutin seperti
pembukaan (salam), berdoa, mengecek kehadiran siswa, tes

penjajagan, acuan, dan apersepsi.

b) Kegiatan Inti

Dalam kegiatan ini, siswa mengikuti langkah-langkah
pembelajaran model Creative Problem Solving sesuai dengan
skenario yang telah disusun. Langkah pertama adalah penyajian
materi, di mana guru menjelaskan tentang luas permukaan kubus dan
balok dengan media nyata yaitu ruangan kelas dan papan tulis yang
bentuk nya menyerupai kubus dan balok. Pada awal pembelajaran,
siswa diingatkan untuk tidak mengganggu teman atau menyibukkan
diri sendiri, pelanggaran akan dikenakan sanksi berupa pengurangan
nilai. Semua siswa diminta untuk memperhatikan penjelasan guru,
dan jika ada siswa yang tidak memperhatikan, penjelasan tidak akan

dilanjutkan.
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Langkah berikutnya adalah pembentukan kelompok
heterogen, dengan setiap kelompok terdiri dari 3 atau 4 siswa.
Mengingat jumlah siswa kelas V yang mencapai 19, terbentuk 6
kelompok dengan komposisi 3 dan 4 siswa. Guru membagikan soal
kepada setiap kelompok untuk dipelajari. Selanjutnya, siswa
mendengarkan penjelasan guru tentang permasalahan yang harus
dibahas dalam kelompok. Setelah itu, siswa mengerjakan soal secara

individu dalam kelompok mereka.

Guru menjelaskan bahwa pengerjaan soal merupakan bagian
dari kompetisi, dan kelompok yang berhasil menyelesaikan soal
terlebih dahulu akan mendapatkan penghargaan. Dalam langkah
selanjutnya, siswa bebas mengungkapkan pendapat masing-masing
dan mendiskusikan penyelesaian soal cerita di dalam kelompok.
Guru memotivasi siswa untuk tidak malu dalam mengungkapkan
pendapat dan menyatakan bahwa jawaban yang kurang tepat akan
diperbaiki oleh guru atau teman. Guru juga memberikan bimbingan

dan bantuan kepada kelompok atau siswa yang mengalami kesulitan.

Setelah  kelompok mendiskusikan jawaban, mereka
menentukan alternatif jawaban yang tepat untuk menyelesaikan
permasalahan. Setiap kelompok kemudian memilih metode yang
akan digunakan untuk menyelesaikan soal cerita. Pada tahap

komunikasi, perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi
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di depan kelas, sementara siswa lain memberikan komentar terhadap
hasil kelompok lain. Guru menguatkan kesimpulan yang diperoleh
dari hasil kerja kelompok dan individu, serta siswa kemudian
menentukan cara yang paling mudah untuk menyelesaikan soal

cerita.

Observasi

Peneliti mengamati proses penelitian yang sedang
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. Lembar
observasi tersebut meliputi kegiatan guru dan kegiatan siswa pada
saat proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi dengan menggunakan lembar
observasi yang sama dengan siklus 1 berikut cara pengisiannya, serta
kendala-kendala yang dialami pada siklus 1. Selanjutnya diadakan
perubahan-perubahan pada perencanaan tindakan untuk siklus 2.
Kendala-kendala yang muncul pada siklus 1, tidak muncul kembali
pada siklus 2 peremuan 1. Berikut hasil observasi yang dilakukan
saat pembelajaran pada siklus 2 pertemuan 1:

a) Siswa sudah terlihat tidak takut untuk mengungkapkan pendapat
saat diskusi dalam kelompok.

b) Dalam mengerjakan soal melalui diskusi kelompok, seluruh
anggota kelompok tersebut terlihat sangat antusias.

¢) Seluruh siswa terlihat memperhatikan penjelasan guru tentang

materi yang sedang dipelajari.
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d) Saat pembelajaran terlihat satu orang siswa yang masih
mengganggu teman-temannya.
d. Refleksi

Setelah dilakukan perbaikan tindakan pada siklus II, kendala-
kendala yang dihadapi pada siklus I tidak muncul kembali di siklus
II. Dengan demikian penerapan model pembelajaran Creative
Problem Solving untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan
soal cerita matematika dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu
prestasi belajar matematika siswa juga meningkat. Hal tersebut
menandakan penelitian berhasil, sehingga peneliti tidak perlu
melanjutkan penelitian ke siklus selanjutnya.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 30
Mei 2024. Materi pada pembelajaran ini masih tentang mencari luas
permukaan kubus dan balok. Adapun kegiatan yang dilaksanakan
terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

a. Perencanaan Tindakan

Data yang diperoleh pada siklus I dijadikan sebagai acuan dalam
melaksanakan tindakan pada siklus II, dengan tujuan agar diperoleh
suatu peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika

dengan model pembelajaran Creative Problem Solving.

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana tindakan

yang dilaksanakan yaitu sebagai berikut:
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1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan
materi yang akan diajarkan dan memuat serangkaian kegiatan dengan
menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving. Selain
itu dalam menyampaikan materi menekankan pemahaman siswa

tentang materi tersebut.

2) Menyusun lembar observasi yang di dalamnya menyangkut kegiatan

guru dan siswa pada proses pembelajaran.

3) Menyusun soal-soal evaluasi.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Creative Problem Solving pada pertemuan kedua
dilaksanakan hari Kamis, tanggal 30 Mei 2024. Materi pada
pembelajaran ini masih tentang mencari luas permukaan kubus dan
balok. Adapun kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pelaksanaan Tindakan kelas ini
dilakukan dengan Langkah-langkah sebagai berikut

a) Kegiatan Awal

Kegiatan awal berisi beberapa kegiatan rutin seperti
pembukaan (salam), berdoa, dan mengecek kehadiran siswa, tes
penjajagan, acuan dan apersepsi. Kegiatan awal yang dilaksanakan
hampir sama dengan kegiatan awal pada pertemuan pertama.

Selanjutnya guru menyampaikan acuan, acuan pada pertemuan
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kedua ini adalah setelah pelajaran ini selesai ibu harapkan kalian
dapat menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan luas

permukaan kubus dan balok.

b) Kegiatan Inti

Secara  keseluruhan, proses atau langkah-langkah
pembelajaran pada pertemuan kedua mengikuti pola yang sama
dengan pertemuan pertama. Materi yang dibahas pada pertemuan
kedua adalah luas permukaan kubus dan balok, dengan contoh
penerapan pada lapangan sepak bola. Dalam kegiatan ini, siswa
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran model Creative

Problem Solving sesuai dengan skenario yang telah dirancang.

Langkah pertama adalah penyajian materi. Guru memberikan
penjelasan tentang luas sebuah taman bermain menggunakan media
nyata yaitu lapangan yang berada disekitar sekolah. Pada awal
pembelajaran, siswa diingatkan untuk tidak mengganggu teman atau
menyibukkan diri sendiri; pelanggaran akan dikenakan sanksi berupa
pengurangan nilai. Seluruh siswa diminta untuk memperhatikan
penjelasan guru, dan penjelasan tidak akan dilanjutkan jika ada siswa

yang tidak memperhatikan.

Langkah berikutnya adalah pembentukan kelompok
heterogen, dengan setiap kelompok terdiri dari 3 atau 4 siswa.

Mengingat jumlah siswa kelas V adalah 19, terbentuk 6 kelompok
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dengan komposisi 3 dan 4 siswa. Guru membagikan soal kepada
setiap kelompok untuk dipelajari. Siswa kemudian mendengarkan
penjelasan guru mengenai permasalahan yang harus dibahas dalam
kelompok. Setelah itu, siswa mengerjakan soal secara individu

dalam kelompok mereka.

Guru menjelaskan bahwa pengerjaan soal merupakan bagian
dari kompetisi, di mana kelompok yang berhasil menyelesaikan soal
terlebih dahulu akan mendapatkan penghargaan. Selanjutnya, siswa
dalam kelompok bebas mengungkapkan pendapat masing-masing
dalam menyelesaikan soal cerita dan mendiskusikannya. Guru
memotivasi siswa untuk tidak malu dalam mengungkapkan pendapat
dan menyatakan bahwa jawaban yang kurang tepat akan diperbaiki
oleh guru atau teman. Guru juga memberikan bimbingan dan bantuan

kepada kelompok atau siswa yang mengalami kesulitan.

Setelah  kelompok mendiskusikan jawaban, mereka
menentukan alternatif jawaban yang tepat untuk menyelesaikan
permasalahan. Setiap kelompok kemudian memilih metode yang
akan digunakan untuk menyelesaikan soal cerita. Langkah terakhir
adalah kegiatan komunikasi, di mana perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, dan siswa lain
memberikan komentar terhadap hasil kelompok lain. Guru

menguatkan kesimpulan berdasarkan hasil kerja kelompok dan



63

individu, serta siswa kemudian menentukan cara yang paling mudah

untuk menyelesaikan soal cerita.

c¢) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir pada pertemuan kedua ini sama juga dengan kegiatan
akhir pada pertemuan pertama. Pada kegiatan akhir ini, siswa juga
diberi soal evaluasi sebanyak 5 soal untuk dikerjakan sebagai bahan
evaluasi silklus ke II. Setelah seluruh rangkaian kegiatan
dilaksanakan, guru pun menutup pertemuan pada hari itu dengan
mengucap salam. Pada akhir tindakan siklus II ini dilakukan evaluasi
belajar siswa untuk melihat tingkat pencapaian hasil belajar siswa.

Hasil evaluasi Siklus II dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.4. Hasil Tes Siklus I1

Komponen Hasil
Jumlah siswa 19
Jumlah milai 1540
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 60
Nilai rata-rata 81,05
Presentase siswa tuntas 79%
Prasentase siswa belum tuntas 21%

Berdasarkan data hasil penelitian siklus II yang disajikan dalam

tabel di atas, nilai tertinggi siswa 100 dan nilai terendah 60. Dengan nilai
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rata-rata kelas hanya mencapai 81,05 pada rentang nilai 0-100. Persentase
siswa yang tuntas adalah 79% dan persentase siswa yang belum tuntas

adalah 21%.

Perbandingan nilai prasiklus, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 7. Perbandingan Nilai Prasiklus, Siklus I dan Siklus II

Komponen Prasiklus Siklus I Siklus IT
Jumlah siswa 19 19 19
Jumlah milai 820 1320 1540
Nilai tertinggi 80 100 100
Nilai terendah 20 40 60
Nilai rata-rata 43,15 69,47 81,05
Presentase siswa tuntas 21% 47% 79%
Prasentase siswa belum tuntas 79% 53% 21%

Dari data di atas disimpulkan bahwa nilai siswa pada siklus II
mengalami kenaikan bila dibandingkan dengan nilai siswa pada siklus 1.
Nilai rata-rata kelas pada siklus I yaitu 69,47, sedangkan nilai rata-rata
kelas pada siklus II yaitu 81,05. Hasil penelitian pada siklus II sudah
memenuhi kriteria keberhasilan penelitian yaitu nilai rata-rata kelas
minimal 65 pada rentang nilai 0-100. Selain itu, tindakan yang dilakukan
dalam proses pembelajarannya sudah terlihat adanya perbaikan. Sehingga

tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.
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e. Observasi

Peneliti mengamati proses penelitian yang sedang berlangsung
dengan menggunakan lembar observasi. Lembar observasi tersebut
meliputi kegiatan guru dan kegiatan siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi dengan menggunakan lembar
observasi yang sama dengan siklus 1 berikut cara pengisiannya, serta
kendala-kendala yang dialami pada siklus 1. Selanjutnya diadakan
perubahan-perubahan pada perencanaan tindakan untuk siklus 2.
Kendala-kendala yang muncul pada siklus 1, tidak muncul kembali
pada siklus 2. Berikut hasil observasi yang dilakukan saat
pembelajaran pada siklus 2 pertemuan 2:

a) Siswa sudah terlihat tidak takut untuk mengungkapkan pendapat
saat diskusi dalam kelompok.

b) Dalam mengerjakan tes soal melalui diskusi kelompok, seluruh

anggota kelompok tersebut terlihat sangat antusias.

d. Refleksi

Setelah dilakukan perbaikan tindakan pada siklus II, kendala-
kendala yang dihadapi pada siklus I tidak muncul kembali di siklus II.
Dengan demikian penerapan model pembelajaran Creative Problem
Solving untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita
matematika dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu prestasi belajar

matematika siswa juga meningkat. Hal tersebut menandakan penelitian
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berhasil, sehingga peneliti tidak perlu melanjutkan penelitian ke siklus

selanjutnya.

C. Pembahasan

Penelitian ini mengevaluasi penerapan model pembelajaran Creative
Problem Solving untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas V SD PAB
13 dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan siswa
setelah menerapkan model ini. Pada siklus pertama, nilai rata-rata siswa
adalah 69,47, sementara pada siklus kedua meningkat menjadi 81,05.
Peningkatan ini kemungkinan besar disebabkan oleh keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran dan upaya kreatif mereka dalam mencari
solusi untuk masalah yang diberikan. Interaksi antara siswa dan guru, serta
antara sesama siswa, selama diskusi kelompok dan presentasi kelas,
berkontribusi pada perkembangan wawasan dan keterampilan berpikir
kritis mereka.

Suasana pembelajaran dengan model Creative Problem Solving
memotivasi siswa untuk selalu aktif dalam menemukan solusi secara
kreatif, berpartisipasi dalam diskusi kelompok, dan menyampaikan hasil
diskusi di depan kelas. Dalam model ini, guru berperan sebagai fasilitator
dan motivator, memberikan dukungan dan fasilitas yang diperlukan agar
siswa dapat belajar dengan optimal. Aktivitas siswa menjadi pusat dalam

proses pembelajaran, sesuai dengan pandangan Nasution (1995) tentang
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pentingnya aktivitas siswa dalam pengajaran modern dan teori Bruner yang
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah. Hal ini
juga sejalan dengan teori kognitif Piaget, yang menekankan pentingnya
proses berpikir dan peran aktif siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari
dua pertemuan. Hasil menunjukkan bahwa pada siklus pertama, meskipun
ada kemajuan, nilai rata-rata siswa masih berada di kategori baik tetapi
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70. Oleh karena
itu, peneliti dan observer melakukan perbaikan untuk siklus kedua. Pada
siklus kedua, hasil belajar siswa menunjukkan kemajuan yang sangat baik,
dengan nilai rata-rata mencapai 81,05, yang memenuhi kriteria ketuntasan
minimal dan termasuk dalam kategori sangat baik. Berdasarkan data
tersebut, pelaksanaan pembelajaran pada siklus kedua dapat dianggap
berhasil.

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa penerapan model Creative
Problem Solving telah efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Peningkatan tersebut
diindikasikan oleh perubahan positif pada setiap siklus. Namun, masih
terdapat siswa yang belum sepenuhnya memahami materi, seperti yang
terlihat dari beberapa nilai yang belum mencapai KKM. Hal ini mengarah
pada pentingnya memastikan pemahaman dasar siswa sebelum

melanjutkan ke materi yang lebih kompleks, sesuai dengan pendapat
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Ausubel (dalam Depdiknas 2006) yang menekankan pentingnya
pengetahuan dasar dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu
adanya pemeriksaan dan perbaikan pengetahuan dasar siswa sebagai

langkah awal sebelum membahas materi baru.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving dapat meningkatkan
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas V SD PAB
13 Medan. Peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita tersebut
dapat dilihat dari hasil tes. Pada pretes terdapat 21,05% (4 siswa) dari
jumlah 19 siswa yang mencapai KKM. Hasil tes pada siklus I menunjukkan
ada 47,36% (9 siswa) dari jumlah siswa yang mencapai KKM, sedangkan
pada siklus II terdapat 78,94% (15 siswa) dari jumlah siswa yang mencapai
KKM. Nilai rata-rata sebelum siklus 43,15, sedangkan pada akhir siklus I
nilai rata-rata tes sebesar 69,47, dan pada akhir siklus II sebesar 81,05.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran
sebagai berikut.
1. Untuk siswa, hasil yang sudah dicapai sebaiknya dipertahankan.
2. Untuk guru, hendaknya memiliki sikap inovatif dalam mengajar sehingga
siswa akan tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Selain itu guru
hendaknya menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran dalam
mengajar. Salah satunya menggunakan model pembelajaran Creative
Problem Solving untuk memperbaiki kemampuan menyelesaikan soal cerita

matematika di kelas.

72
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3. Untuk kepala sekolah, hendaknya sekolah mengadakan berbagai kegiatan

yang menunjang peningkatan kemampuan guru dalam mendidik siswanya.
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Lampiran 2. RPP SIKLUS 1

A. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah melakukan pengamatan melalui alat peraga kubus dan balok, peserta didik
dapat menjelaskan konsep luas permukaan kubus dan balok.
2. Setelah melalui diskusi pemecahan masalah, peserta didik dapat menghitung luas

permukaan kubus dan balok.
B. Kegiatan Pembelajaran
Nama Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan 1. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar | 15
pendahuluan peserta didik. menit

2. Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap




s Sokodeathalian, Dl ok
‘bangun ruang’?
b. Apa yang kalian ketahui tentang bangun
ruang?
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada
peserta didik, langkah-langkah pembelajaran dan
memberikan motivasi kepada peserta didik.

Kegiatan Inti

. Guru memberikan intruksi kepada peserta didik

untuk mengamati alat peraga bangun ruang kubus

dan balok.

. Peserta didik menyimak penjelasan materi yang

disampaikan oleh guru.

. Setelah meyimak penjelasan dari guru peserta

didik mampu menycbutkan bagian-bagian yang
terdapat pada bangun ruang kubus dan balok.

Guru memberikan narasi cerita terkait luas
permukaan bangun ruang kubus dan balok

menit
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13.Guru  memberikan ice  breaking  untuk
memberikan motivasi agar peserta didik tidak
merasa bosan setelah belajar.

14. Peserta didik bersama guru merefleksi kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan dengan
bertanya jawab.

15. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi
pembelajaran untuk hari ini secara lisan

16. Guru  menugaskan peserta didik untuk
mengerjakan latihan soal sebagai pengayaan di
rumah sebagai evaluasi pertemuan hari ini.

17. Kegiatan ~ diakhin  dengan berdoa dan

mengucapkan salam.

15
menit

C. Penilaian

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik Hasil penilaian digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran.
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan




il b EE T ey
e = =
S

1. Apa yang diketahui

2. Apa yang ditanya

3. Membuat model matematika

Mampu menyelesaikan soal cerita:

1. Menentukan jawaban dari model

2. Mengembalikan jawaban ke soal cerita

Medan 20 guli 202y
Guru Kelas

84
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Lampiran 3. RPP SUKLUS 11

A. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah melakukan pengamatan melalui alat peraga kubus dan balok, peserta didik
dapat menjelaskan konsep luas permukaan kubus dan balok.
2. Setelah melalui diskusi pemecahan masalah, peserta didik dapat menghitung luas

permukaan kubus dan balok.
B. Kegiatan Pembelajaran
Nama Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan 13 Gurumen_gueaﬂmnsalmndanmmyakmkahar 15
pendahuluan peserta didik. menit

2. Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap




s Sokodeathalian, Dl ok
‘bangun ruang’?
b. Apa yang kalian ketahui tentang bangun
ruang?
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada
peserta didik, langkah-langkah pembelajaran dan
memberikan motivasi kepada peserta didik.

Kegiatan Inti

. Guru memberikan intruksi kepada peserta didik

untuk mengamati alat peraga bangun ruang kubus

dan balok.

. Peserta didik menyimak penjelasan materi yang

disampaikan oleh guru.

. Setelah meyimak penjelasan dari guru peserta

didik mampu menycbutkan bagian-bagian yang
terdapat pada bangun ruang kubus dan balok.

Guru memberikan narasi cerita terkait luas
permukaan bangun ruang kubus dan balok

menit
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13.Guru  memberikan ice  breaking  untuk
memberikan motivasi agar peserta didik tidak
merasa bosan setelah belajar.

14. Peserta didik bersama guru merefleksi kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan dengan
bertanya jawab.

15. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi
pembelajaran untuk hari ini secara lisan

16. Guru  menugaskan peserta didik untuk
mengerjakan latihan soal sebagai pengayaan di
rumah sebagai evaluasi pertemuan hari ini.

17. Kegiatan ~ diakhin  dengan berdoa dan

mengucapkan salam.

15
menit

C. Penilaian

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik Hasil penilaian digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran.
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan
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7

2. Apayang ditanya

3. Membuat model matematika
Mampu menyelesaikan soal cerita:
1. Menentukan jawaban dari model

2. Mengembalikan jawaban ke soal cerita

Mefon (20 i 202y
Guru Kelas

==

Siti Zubaidah, S.Pd
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Lampiran 4. Lembar Soal Prasiklus, Siklus I dan 11

Soal Evaluasi
Soal:

1. Seorang sopir truk membawa kubus besi dengan panjang sisi 1,5 meter. Jika
truk tersebut dapat memuat hingga 20 kubus serupa, berapa total luas
permukaan semua kubus yang diangkut oleh truk tersebut?

2. Dapur ibu memiliki kotak penyimpanan berbentuk balok dengan panjang 60
cm, lebar 40 cm, dan tinggi 30 cm. Berapa luas permukaan balok tersebut?

3.Sebuah kubus kecil dengan panjang sisi 5 cm diletakkan di dalam sebuah
lemari. Berapa total luas permukaan kubus tersebut?

4. Seorang siswa membungkus sebuah balok dengan panjang 15 cm, lebar 8§ cm,
dan tinggi 10 cm menggunakan kardus. Berapa luas kardus yang digunakan
untuk membungkus seluruh permukaan balok tersebut?

5. Di sebuah kafe, terdapat sebuah meja bundar dengan diameter 1,5 meter.
Sebuah kotak kubus digunakan sebagai hiasan di tengah-tengah meja. Jika
panjang sisi kubus tersebut adalah 50 cm, berapa luas permukaan kubus

yang terlihat di atas meja?



Lampiran 5. Kunci Jawaban
Kunci Jawaban Soal Siklus I dan II

1. Diketahui:
s =1,5m
= 20 kubus serupa
L =6xgs?
=6 x(1,5%) x 20
=6x2,25x20
=270

Maka, luas seluruh kubus yang angkut adalah 270 meter persegi.

2. Diketahui:

p =60 cm
1 =40cm
t =30cm

L =2 x [(PXL)+(PXxT)+(LxT)]
=2 x [(60%40)+(60%30)+(40x30)]
=2 x (2400+1800+1200)
= 2x5400
= 10800

Jadi, luas pwermukaan balok adalah 10800 cm persegi.

3. Diketahui:

s =5cm

L =6xs?
-6 x 52
=6x25
=150

Jadi, luas permukaan kubus tersebut adalah 150 cm persegi.
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4. Diketahui:

p =15cm
I =8cm
t =10cm

L =2 x (PXL+PXT+LxT)
=2 x (15%8 + 15%10 + 8x10)
=2 x (120 + 150 + 80)
=2 x 350
=700

Jadi, luas permukaan balok tersebut adalah 700 cm.

5. Diketahui:

s =50cm

L =6xgs?
=6 x 507
=6 % 2500

= 15000 cm persegi.
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Lampiran 6. K1, K2 dan K3

UMSU

U oo | FP==Civg

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Mcdan 20238
Website :hitp:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip/@umsu.ac.id

Yth  : Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar

FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Dinda Eka Putri

NPM 12002090059
Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Kredit Komulatif : 119
IPK : 3,86
Persetujuan Disyahkan
Ketua/ ’ Judul yang diajukan Oleh” Dekan
Sekretaris Fakultas
Prpg. Studi
Pencrapan Model Creative Problem Solving UnwK22/7 /7574
Meningkatkan Kemampuan Menyelesaian Soal Ceri
¥ 4" Matematika Kelas v SD PAB 13 /

Pengaruh  Penggunaan Media  Animasi  Terhadap
Kemampuan Berpikir Siswa Kelas 111 SD PAB 13

Upaya Meningkatkan Keterampilan Menyimak Sisw;
Melalui Media Audio Visual Pada Pembelajaran B
Indonesia Kelas [V SD PAB 13

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan lerima kasih.

Medan, 17 Oktober 2023
Ho! Perhohon,

inda Eka Putri
2002090059
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website -http:/www_ fkip.umsu.ac.id E-mail: fKip@umsu ac.id

KepadaYth:  Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat. yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Dinda Eka Putri
NPM 2002090059
ProgramStudi - Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi  sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Penerapan Model Creative Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Menyelesaian
Soal Cerita Matematika Kelas V SD PAB 13

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai |

Dosen Pembimbing : Dr. Marah Doly Nst, M.Si

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih

Medan, 17 Oktober 2023
Hormat Pemohon,

Dinda Eka Putri

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
> Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 223/ 11.3-AU/UMSU-02/ F/2024
Lamp L
Hal . Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alatkum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalahy/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
vang tersebut di bawah ini ;.

Nama . Dinda Eka Putri

NPM © 2002090059

Program Studi - Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian - Penerapan Model Creative Problem Solving Untuk Meningkatkan
Kemampauan Menyelesaian Soal Cerita Matematika Kelas V SD
PAB 13

Pembimbing :  Dr. Marah Doly Nasution, M.Si

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan vang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 22 Januari 2025

Medan, 10 Rajab 1445 H
12 Januan 2024 M

Wassalam
Dekan

el

NID.N..000406670'|

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

& 8 M@ o
- R

BAN-PT M
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Lampiran 7. Surat Izin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

| Parguruan Tinggl No. 1013/SKIBAN-PT/Ak KPIPT/XI2022

UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan K Badan
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basrl No. 3 Modan 20238 Tolp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (001) 6625474 - 6631003
Unggl | Cordat [ TOPEEN gy oo ifkip.umsu.acdd ™ fkip@umsuacld  Klumsumodan @ dan B I o umsumedan
b e o
Nomor : 787 /11.3-AU/UMSU-02/F /2024 Medan, 17 Syawal 1445 H
Lamp - 26 April 2024 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu
Kepala Sekolah SD PAB 13
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Dinda Eka Putri

NPM : 2002090059

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving Untuk -
Meningkatkan KemampuanMenyelesaikan Soal Cerita Matematika
Kelas V SD PAB 13

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin,

Wassalamu'alaikum

- -Dra, Hj.
NIDNGO

04

Ty

**Pertinggal**

@ QM Esuns

Agenst Kelayahan Malaysis
FE S A nnn
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Lampiran 8. Surat Balasan Izin Riset

PIMPINAN UMUM
PERKUMPULAN AMAL BAKTI (PAB)

ﬁ SD SWASTA PAB - 13 HELVETIA

: 104070102001 : 10215185
JI. Karya 4 Psr. Il Helvetla Kec. Labuhan Deli - Kab.deli Serdang E-mail : sdpab 13@ymail.com
_ B
Nomor : D.13/001/PAB/LD/V/2024 Helvetia, 6 Mei 2024
Lamp e
Hal : Balasan Izin Riset
Kepada Yth,
Bapak /Tbu Ketua Prodi /Dekan
Di
Tempat
Bismillahirrahmanirrahim,

Assalamu’alaikum Wr... Wh...

Dengan Hormat, menindak lanjuti Surat Nomor : 787/11.3-AU/UMSU-02/F/2024 Tentang
Perihal Permohonan Izin Riset di SD PAB 13 Helvetia atas :

Nama : Dinda Eka Putri

NPM : 2002090059

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi ~ : Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving Untuk
Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
Kelas V SD PAB 13

dengan ini kami memberi izin kepada mahasiswa tersebut diatas untuk melakukan penelitian
atau riset di SD PAB 13 Helvetia sebagai syarat penyelesaian Sarjana Pendidikannya.

Demikianlah surat ini kami sampaikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalam,

Kepala SD PAB 13
Helvetia

/

Ahmad Sukhrin, S. Ahmad Sukhrin, S.Pd
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Lampiran 9. Presentasi Keseluruhan Nilai siswa pada Prasiklus, Siklus 1

dan Siklus 2
Pra-siklus Siklus 1 Siklus 2
No. | Nama Skor Skor Skor
1 TF 60 80 100
2 RH 20 60 80
3 DP 80 80 80
4 F 40 60 80
5 MR 40 80 100
6 ED 20 60 60
7 RP 60 80 100
8 ZH 20 60 60
9 KA 80 100 100
10 AA 20 60 80
11 AR 20 40 40
12 DK 40 60 80
13 AS 20 60 80
14 PN 20 40 60
15 AM 20 60 80
16 RR 40 80 80
17 DA 60 80 100
18 RA 80 80 100
19 NA 80 100 80
Jumlah 820 1320 1540
Tuntas 4 9 15
Tidak tuntas 15 10 4
Presentasi siswa tuntas 21,05 47,36 78,94
Presentasi siswa belum 78,94 52,63 21,05
tuntas
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Lampiran 10. Presentasi Nilai Siswa Pada Siklus I

No. Nama Nilai Keterangan
1 TF 80 Tuntas
2 RH 60 Belum Tuntas
3 DP 80 Tuntas
4 F 60 Belum Tuntas
5 MR 80 Tuntas
6 ED 60 Belum Tuntas
7 RP 80 Tuntas
8 ZH 60 Belum Tuntas
9 KA 100 Tuntas
10 AA 60 Belum Tuntas
11 AR 40 Belum Tuntas
12 DK 60 Belum Tuntas
13 AS 60 Belum Tuntas
14 PN 40 Belum Tuntas
15 AM 60 Belum Tuntas
16 RR 80 Tuntas
17 DA 80 Tuntas
18 RA 80 Tuntas
19 NA 100 Tuntas
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 40
Rata-rata 69,47




Lampiran 11. Presentasi Nilai Siswa Pada Siklus II

No. Nama Nilai Keterangan
1 TF 100 Tuntas
2 RH 80 Tuntas
3 DP 80 Tuntas
4 F 80 Tuntas
5 MR 100 Tuntas
6 ED 60 Belum Tuntas
7 RP 100 Tuntas
8 ZH 60 Belum Tuntas
9 KA 100 Tuntas
10 AA 80 Tuntas
11 AR 40 Belum Tuntas
12 DK 80 Tuntas
13 AS 80 Tuntas
14 PN 60 Belum Tuntas
15 AM 80 Tuntas
16 RR 80 Tuntas
17 DA 100 Tuntas
18 RA 100 Tuntas
19 NA 80 Tuntas
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 40
Rata-rata 81,05
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Lampiran 12. Kegiatan Pembelajaran
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Lampiran 13. Jawaban Siswa Pada Siklus I dan 1T

“dapat memuat hingga 20 kubus serupa, berapa total luas permukaan semua kubus yang
s diangkut oleh truk terscbut? "
i.D.Ipur ibu memiliki kotak penyimpanan berbentuk balok dengan panjang 60 cm, lebar
40 em, dan tinggi 30 cm. Berapa luas permukaan balok tersebut?
3.Sebuah kubus kecil dengan panjang sisi 5 em diletakkan di dalam sebuah lemari. Berapa
total luas permukaan kubus tersebut?
4.Seorang siswa membungkus sebuah balok dengan panjang 15 cm. lebar 8 cm. dan tinggi
10 em menggunakan kardus. Berapa luas kardus yang digunakan untuk membungkus
seluruh permukaan balok tersebut?
5.Di sebuah kafe, terdapat sebuah meja bundar dengan diameter 1.5 meter. Sebuah kotak
Kkubus digunakan sebagai hiasan di tengah-tengah meja. Jika panjang sisi kubus tersebut

adalah 50 cm. berapa luas permukaan kubus yang terlihat di atas meja?

L (sx$)
$2lsem  bx%(lL5cMy L5cm)

_ 20600 = 220t
6)((:3,5'“1) 2o p ' il

RLCORCHOINES
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2. Dapur ibu memiliki kotak penyimpanan berbentuk balok dengan panjang 60 cm. lebar

40 cm. dan tinggi 30 cm. Berapa luas permukaan balok tersebut?

3.Sebuah kubus kecil dengan panjang sisi 5 cm diletakkan di dalam sebuah lemari. Berapa
total luas permukaan kubus tersebut?

4.Scorang siswa membungkus sebuah balok dengan panjang 15 cm. lebar 8 cm. dan tinggi
10 cm menggunakan kardus. Berapa luas kardus yang digunakan untuk membungkus
seluruh permukaan balok tersebut?

5.Di sebuah kafe, terdapat sebuah meja bundar dengan diameter 1.5 meter. Sebuah kotak
kubus digunakan sebagai hiasan di tengah-tengah meja. Jika panjang sisi kubus tersebut

adalah 50 cm, berapa luas permukaan kubus yang terlihat di atas meja?

4 .ex(525)
80 5isc. 6X(1EAX 15
X (3,57= 2locm

PE 2x( Ry (pxdr (1xX)
2% (6ox4s) + (604330 +( 40x30)
Mg 244 ;ﬂ( !6’5’;4;2_,9

20X7210=29220 0



jang sisi 5 om diletakkan di dala

mukaan kubus tersebut?

membungkus sebush balok dengan panjang 15 cm, lebar 8 cim. dan tingsi

ukaan balok tersebut?

(
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Lampiran 14. Hasil Observasi Siklus I dan II
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Lembar Observasi Kegiatan Guru

Siklus I

Berilah tanda ceklis (V) berdasarkan keterlaksanakan kegiatan!

untuk memecahkan
permasalahan yang

diberikan

No Pernyataan Keterlaksanaan Keterangan
Ya Tidak
1 | Guru menyampaikan \
tujuan pembelajaran
2 | Guru memotivasi peserta \ Terdapat beberapa
didik untuk aktif dalam siswa antusias
pembelajaran menjawab pertanyaan
guru
3 | Guru mengingatkan materi | Terdapat beberapa
yang berkaitan dengan siswa yang kurang
materi yang akan dipelajari memahami materi
yang disampaikan oleh
guru, karena saat guru
menjelaskan materi
perhatian siswa belum
terpusat
4 | Guru memulai v Terdapat beberapa
pembelajaran dengan siswa yang asik main
memberikan masalah yang sendiri dan menggangu
kontekstual temannya
5 | Guru mengajukan masalah | v
yang ada di LKS dan
meminta siswa untuk
mempelajari masalah
tersebut
6 | Guru membagi siswa V
dalam beberapa kelompok
7 | Guru membimbing siswa |
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Guru membimbing siswa
untuk saling berdiskusi
dalam kelompok

Guru membimbing dan
mengamati siswa dalam
menyelesaikan
permasalahan yang tersaji
didalam LKS

10

Guru meminta siswa
menyajikan pemecahan
masalahnya dan
membimbingnya bila
mengalami kesulitan

11

Guru membantu siswa
mengkaji ulang
proses/hasil pemecahan
masalah

12

Guru memberikan
penilaian terhadap aktivitas
siswa baik individu
maupun kelompok

13

Guru mengiatkan
kesimpulan yang diperoleh
sesuai hasil kerja
kelompok maupun
individu

14

Guru memberikan tigas/PR
berkaitan dengan materi
yang telah dibahas

15

Guru menginfokan materi
selanjutnya dan meminta
siswa untuk mempelajari
di rumah
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Lembar Observasi Kegiatan Siswa

Siklus I

Berilah tanda ceklis berdasarkan kererangan kegiatan!

No Pernyataan Keterlaksanaan Keterangan
Ya | Tidak

1 Siswa memperhatikan \

penjelasan dari guru
tentang tujuab
pembelajaran

Siswa merespon
pertanyaan-pertanyan
guru

Terdapat beberapa
siswa yang antusias
menjawab pertanyaan
guru

Siswa mencatat
keterangan-keterangan
penting yang disampaikan
oleh guru

Beberapa siswa lebih
asih bermain sendiri
dan menggangu
temannya

Siswa mempelajari LKS
yang diberikan guru

Siswa berkumpul dengan
kelompoknya masing-
masing dan mengerjakan
LKS secara individu

Siswa mendiskusikan
hasil LKS dengan
kelompok masing-masing

- Tidak semua anggota
kelompok bekerja
dengan baik.

- Kebanyakan siswa
masih kesulitan dalam
mengungkapkan
pendapat, hasil diskusi
atau hasil pemikiran
mereka. Siswa masih
cenderung diam, malu
dan takut untuk
berbicara. Sebagian
besar siswa masih
cenderung diam, malu
dan takut untuk
berbicara.
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Siswa menyajikan
pemecahan masalah
kepada guru

Siswa mengkaji ulang
proses/hasil pemecahan
masalahnya

Siswa memilih
pemecahan masalah yang
tepat dalam kelompok

10

Siswa membuat
kesimpulan berdasakan
pemecahan yang dipilih
oleh kelompok
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Lembar Observasi Kegiatan Guru
Siklus I1

Berilah tanda ceklis (\) berdasarkan keterlaksanakan kegiatan!

No Pernyataan Keterlaksanaan Keterangan
Ya | Tidak
1 | Guru menyampaikan \
tujuan pembelajaran
2 | Guru memotivasi peserta | pada awal pembelajaran
didik untuk aktif dalam siswa diingatkan untuk
pembelajaran tidak menyibukkan diri

sendiri atau
mengganggu temannya
saat pembelajaran,
apabila masih
dilakukan, siswa akan
mendapatkan sanksi
yaitu pengurangan nilai.

3 | Guru mengingatkan \ seluruh siswa diminta
materi yang berkaitan untuk memperhatikan
dengan materi yang akan penjelasan guru, apabila
dipelajari terdapat siswa yang

belum memperhatikan
maka penjelasaannya
tidak dilanjutkan.

4 | Guru memulai \

pembelajaran dengan
memberikan masalah

yang kontekstual
5 | Guru mengajukan \ Kegiatan diskusi atau
masalah yang ada di LKS pengerjaan soal dibuat
dan meminta siswa untuk kompetisi. Apabila
mempelajari masalah terdapat kelompok yang
tersebut selesai lebih dahulu dan
jawaban benar akan
diberikan penghargaan
6 | Guru membagi siswa \

dalam beberapa kelompok

7 | Guru membimbing siswa |
untuk memecahkan
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permasalahan yang
diberikan

Guru membimbing siswa
untuk saling berdiskusi
dalam kelompok

Siswa dimotivasi agar
tidak takut dalam
menggungkapkan
pendapat

Guru membimbing dan
mengamati siswa dalam
menyelesaikan
permasalahan yang tersaji
didalam LKS

10

Guru meminta siswa
menyajikan pemecahan
masalahnya dan
membimbingnya bila
mengalami kesulitan

11

Guru membantu siswa
mengkaji ulang
proses/hasil pemecahan
masalah

12

Guru memberikan
penilaian terhadap
aktivitas siswa baik
individu maupun
kelompok

13

Guru mengiatkan
kesimpulan yang
diperoleh sesuai hasil
kerja kelompok maupun
individu

14

Guru memberikan
tigas/PR berkaitan dengan
materi yang telah dibahas

15

Guru menginfokan materi
selanjutnya dan meminta
siswa untuk mempelajari
di rumah
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Lembar Observasi Kegiatan Siswa

Siklus II

Berilah tanda ceklis berdasarkan kererangan kegiatan!

No Pernyataan Keterlaksanaan Keterangan
Ya | Tidak

1 | Siswa memperhatikan \ Seluruh siswa terlihat
penjelasan dari guru memperhatikan
tentang tujuab penjelasan guru tentang
pembelajaran materi yang sedang

dipelajari.

2 | Siswa merespon \ Banyak siswa yang
pertanyaan-pertanyan antusias menjawab
guru pertanyaan guru

3 | Siswa mencatat \ Terlihat satu orang
keterangan-keterangan siswa yang masih
penting yang disampaikan mengganggu
oleh guru temantemannya.

4 | Siswa mempelajari LKS \
yang diberikan guru

5 | Siswa berkumpul dengan | V
kelompoknya masing-
masing dan mengerjakan
LKS secara individu

6 | Siswa mendiskusikan \ - Siswa sudah terlihat
hasil LKS dengan tidak takut untuk
kelompok masing-masing mengungkapkan

pendapat saat diskusi
dalam kelompok.

- Dalam mengerjakan
LKS melalui diskusi
kelompok, seluruh
anggota kelompok
tersebut terlihat sangat
antusias.

7 | Siswa menyajikan \
pemecahan masalah
kepada guru
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Siswa mengkaji ulang
proses/hasil pemecahan
masalahnya

Siswa memilih
pemecahan masalah yang
tepat dalam kelompok

10

Siswa membuat
kesimpulan berdasakan
pemecahan yang dipilih
oleh kelompok
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